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ABSTRAK

Nawma - Raden Frly Prijadi

Program Studi - Magister Manajemen

Judul : Evaluasi Sistem Manajemen Kompetensi Teknis (Studi Kasus PT
PMH)

Perkembangan persaingan di indusiri kendaraan bermotor roda dalam kurun
wakie tiga tahun terakbir semakin ketat Persaingan di antara pemain lama,
maupun masuknya pemain baru, adanya pengaruh krisis ekonomi global, daya beli
konsumen yang menurun, Konsumen yang makin teredukasi, menuntul semua
pemain di industri ini untuk menjalankan strategi yang tepat agar dapat
memenangkan persaingan. PT PMH sebagai pemimpin pasar berusaha untuk
memperighankan pasgsa pasamya dengan strategi untuk lebih memuaskan
konsumen dan membidik segmen rasional. Salah satu bagian strategi yang
dijalankan adalah dengan membangun kembali kompetensi (elmis pada
karyawatinya, Strategi tersebut pada intinya adalah  mengevaluasi ulang
pelaksanaan sisterm mangjemen kompetensi teknis yang sudah ada, kemudian
melakukan  perbaikan-perbaikan.  Setelah dilakukan perbaikan, diharapkan
pelaksangan sisterm marnajemen kompetensi teknis akan sesual dengan standar
kompetensi yang sesuzi dengan kebutuhan strategt perusahaan.

Kata kunek:
Manajemen kompetensi, manajemen strategi.
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ABSTRACT

Name : Raden Erly Prijadi

Study Program | Magister Manajemen

Title < Technical Competency Management System Evaluation (PT
PMH Case Study)

Competition in two-wheel motor vehicle industry is stronger since three
years ago. Stronger istesnal rivalry competition, threat of the new entrant, effect
of global economic crisis, decreasing of customer demand, more educated
cugtomer, challenge all players in this industry to make a good strategy to win the
competition. In order to win the competition, PT PMI’s {the market leader)

strategies are to focus on low segment {rational} and develop customer satisfaction.

One of PT PMH strategic elements 1S to develop human technical competency.
The target of this strategic element is making the technical competency
management systen align with the company’s strategic need.

Key words:
Competeney manggement, strategic management,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Persaingan di industrl kendaraan bermotor roda duaz sangat menarik untuk
diteliti. Dalam rentang waktu satu dekade terakhir ini, yaitu sejak terjadinya krisis
moneter, terjadi banyak perubahan di dalam industn ini. Perubahan ini meliputi
pergeseran kepemiikan saham produsen incwmbent serta strateginya, munculnya
permain bary, baik yang masih bertahan maupun yang gagal, pergessran orientasi
konsumen, perubahan akibat pengaruh makro ekonomi baik lokal maupun global,
misalpya adanya fluktuasi harge bahan bakar minyak dan juga efek global dan
krisic ckonomi di Amerika Serikat,

Beberapa pengaruh perubahan makro ekononii dari krisis ekonomi global
terhadap industri im, drantaranya adalah:

- Turunnya daya beli konsumen, yvang mengakibatkan terjadinys pergeseran
posisi permintaae yang lebih rendah dari padz penawaran. Kondist ind
mengakibatkan angka utilisasi kapasitas produksi dant masing-masing
pemain menurun, ongkos produksi naik, sehingga menuntut efisiensi yang
tinggt dari masing-masing pemain, Pada akbirova kondisi ini menuntut
semua permain semakin bekerja keras dalam perebutan penguasaain pasar.,

- Naiknya suku bunga bank yang langsung berpengaruh terhadap suku
bunga kredit. Perubahan ini sangat besar pengaruhnya terhadap angka
penjualan, kareng lebih dari 70% pembelian produk kendaraan bermotor
roda dua adalah dengan cara kredit.

Masing-masing pemain di industri ini dalam usaha mempertahankan atau
menambah pepguasasn pasar tentunya memerlukan strategl vang tepat dan
terintegrast. Dalam hal ini masing-masing elemen dalam perusahaan harus secara
integratif melakukan perbatkan agar lebih kompetitif dalam merebut hati
konsumen. Beberapa diantara aspek yang dapat merebut hati konsumen adalah
kualitas produk dan pelayanan yang memuaskan.

Kepuasan konsumen dari sisi produk, selain harga vang kompetitif vang

didukung oleh proses produksi yang efisien yang memungkinkan penambahan

Universitas Indonasia
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fitur yang lebih dibanding pesaing, juga fakior kepuasan dari kualitas produk
seperti  kehandalan, performa, kenyamanan dan lain-lain, sangat besar
pengaruhnya.

Kontribusi bagian produksi pada perusahaan yang bermain di industri ini,
dalam memenuhi keinginan dan kepuasan konsumen dari sisi produk, diantaranya
adalah:

~ Tuntutan proses produksi yang efisien, sehingga biaya produks: rendah.

- Tuntutan proses produksi dengan variabilitas proses yang rendak, sehingga
keteraturan rencana produksi lebih pasti.

- Tuntutan proses produksi yang menghasilkan kualitas produk yang sesuai
dengan keinginan konsumen, sehingea kemungkinan produk cacat yang
terkirim ke konsumen dan produk cacat yang dihasilkan dalam proses
produksi dapat diminimalisasi.

Salah satu fakior yang sangat penting pengaruhnya terhadap kualitas dart
suatu proses produksi adalah fakior Awmm: capital Kompeiensi tekmis dart
karyawan termasuk baglan dari faktor tersebut. Alasan manajemen PT PMH
mengambil kebjjakan uotuk fokus pada evaluasi dan membangun kembali
mangjemen kompstenst teknis disebabkan oleh kompetensi inli yang 6dak
berubsh dan kompetensi manajerial vang sudah sesusi standar PT AWC sebagai
induk PT PMH, sedangkan tingkat kegagalan produk vang teriadi, baik di dalam
proses produkst maupun yang sudab terkirim kepada konsumen masih banyak
ditemukan, Untuk mendukung penguasaan ieknologi produksi dan kestabilan
kapabilitas proses yang ada pada PT PMH, memerlukan keahlian vang spesifik

Kealhitan tersebut disusun dalam sistem manajemen kompetensi teknis.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan utama dalam penulisan karya akhir ini difokuskan pada
analisis evaluasi dan usaha membangun kembali manajemen kompetensi teknis
pada bagian produksi, yang dilakukan gleh manajemen PT PMH. Usaha tersebut
merupakan bagian dari manajemen strategi yang dijalankan oleh PT PMH dalam
pencapatan manajemen produksi perusahaan yang efisien dengan kualitas produk

yang terjaga.

Universitas Indonesia

Evaluasi Sistem..., Raden Erly Prijadi, FEB Ul, 2009



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah apakah evaluasi dan usaha membangun
kembali manajemen kompetensi teknis pada bagian produksi, sebagai bagian dari
manajemen Strategi yang dijalankan oleh PT PMH, dapat mendukung obyektd
strategi organisasi yang dijalankan oleh PT PMH, yaitu pencapaian mansjemen

produksi perusabaan yang efisien dengan kualitas produk yang terjaga.

1.4 Batasan Penelitian
Adapun penelitian yang dilakukan dibatasi hanya sampai kepada usaha tim
proyek menyiapkan kelengkapan alat-alat untuk asesmen manajemen kompetensi

{eknis.

1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian vang dilakukan untuk mengumpulkan data-data vang
diperiukan untuk mensanalisis kasus di PT PMH adalah dengan melakukan
wawancara dengan doa rang divisi preduksi, vang salah satunya menjabat schagai
project choompion wntuk fechnical compelency project, juga bheberapa manajer dan
kepata sekst yang menjadi anggota reehnical competency project eam,

Selain itu penulis juga menggunakan sumber-sumber data sekunder, baik
berupa data internal PT PMH maupun dari luar (infernef).

Dalam membahas dan menganalisis permasalaban yang diteliti, penulis perlu
melakukan telaah kepostakaan, Telah kepustakaan in terutama difokuskan pada

manajemen strateg! dan manajemen kompetensi teknis.

1.6 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan karya akhir int terdini dari lima bagian, vaitw

Bagian pertama, pendahuluan yang berisi latar belakang pemiliban masalah,
rurmusan masaiah yang dibadapi, tujuan penelitian yang ingin dicapai, batasan
penelitian, dan sebagai penutup adalah metode penelitian vang digunakan

Bagian kedua berisi teori-teori yang berhubungan/berkaitan  dengan
permasalahan yang sedang diteliti, yang juga menjadi acuan dalam menganalisis

permasalahan tersebut,
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Bagian ketiga membahas sekilag mengenai perusahan yang diteliti, yaitu PT
PMH

Bagian ksempat membahas analisis mangiemen  strategt  dengan
menggunakan diamond sirategic management, untuk melihat posisi Awmran
technical competency development sebagai salah satu elemen (vehicle),

Bagian kelima, benisi pembahasan terbadap masalabh utama vang diteliti,
vaitu infernal development untuk Auman technical competency sebagal vehicle
dari elemen diamond strategic management & PT PMH.

Bagian keenam, merupakan kesimpulan dan saran dari penulis.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

Pembahasan pada bab timjauan pustaka ini terdivi dari dua bagian utama,
yailu selintas mengenai feorl manajemen strategi dan lebik dalam mengena

manajemen kompeteas: teknis.

2.1. Analisis Manajemen Strategi

Definisi strategt menurut Kiuyver dan Pearce (2001) adalab positioning
sebush organisas! untuk mencapai keuntungan dalam kompetisi, yang melibatkan
pilihan mdustr apa yang dipihth, produk atau servis apa yang dihasilkan, dan
bagaimana mengalokasikan sumber-sumber korporasi, Sedangkan menurut Porter
(1996} adalah kreasi yang unik dan positioning vang bernilal, vang melibatkan
beberapa aktivitas yang berbeda, mempunyai syarat pengorbanan urtuk memilih

reana yang harus dan tidak harus dijalankan, dan memerlukan integrasi dari semua

aktivitas.
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Gambar 2.1. Diamond Strategic Managemeni.
Senber: Hambrick& Fredricksan, 2001
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Definisi strategt menurut Hambrick dan Fredrickson (2001} adalah terpusat,
integrasi, onentasi terhadap eksternal dalam mencapal obyektif organisasi. Garis
besar konsep penyusunan strategl dimulai danl analisis eksternal dan internal,
kemudian dibuat model bisnis vang tepat, barulah disusun strategr. Proses ini
diakhirl dengan evaluasi yag terus-menerus, agar model bisms dan strateginya

selalu 1y #0 date dengan kondisi lingkungan yang terus berubah,

2.1.1 Kerangka Stratepi

Kerangka untuk membangun suatu strategi dengan pendekatan secara
Diamenid Strategic Management seperti yang dapat dilthat pada gambar 2.1
Analisis dimulai dari strategic analysis (eksternal dan internal), kemudian disusun

dicemond muodel, vattu arena, vehicle, differentiator, siage dan econonic logic.
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CGambar 2.2. Porfer 5§ Forces.
Sumber: Thompson, Strickland&Gamble, 2007,
2.1.2 Analisis Eksternal: Analisis Industri

Dalam kerangka analisis industri, dapal menggunakan beberapa alat, yang

salah satunya adalab Porter 5 Forves (Gambar 2.2, vang terdiri darl ancaman dari
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pendatang baru, kekuatan pemasok, daya tawar pembeli, ancaman dari produk

substitusi dan persaingan pemain dalam industs.

2.1.3 Analisis Eksternal: Analisis Konsumen dan Tren Pasar
Untuk menganalisis kondisi pasar dan konsumen dalam industri, maka alat

vang digunakan adalah segmentast dan analisis pasar.

2.1.3.1 Segmentasi

Menurut  Alsem {(2007), segmentasi merupakan suatu strategi untuk
membagi pasar/industri secara homogen, meminimalisasi tumpang tindih antar
segmen sehingga dapat memperoleh strategi kompetitif. Dengan cara ini
identifikasi segmen akan lebih mudah untuk menetapkan target konsumen dan
membuat strategi positioning, Analisis segmentasi juga memudahkan dalam

membangun bauran pemasaran (product, place, price, promotion).

2,1,3.2 Analigis Pasar

Mepurut Alsem (2007), analists pasar dilakukan agar kondisi pasar bisa
diidentifikasi, yang meliputi:

- Potensi ukuran pasar,

~ Perkiraan pertumbuhan pasar.

- Bensitivitas terhadap perubahan ekonomi dan musim.

2.1.4 Analisis Eksternak: Analisis Environmential Forecast

Mengingat lingkungan yang terus berubah dan penuh ketidakpastian, maka
aspek-aspek yang harus dianalisis dari sisi lingkungan ini adalsh globalisasi,
perubahan demografik, perubahan teknologi, pengetabuan ekonomi yang baru,
fuga restko dan ketidakpastian. Alat yang bisa dipakai adalah scenario analysis
dan change arena concepl, Scenario analysis adalah teknik untuk memprediksi
kemungkinary perubahan yang terjadi pada lingkungan Change arena concept
adalah  teknik  untuk mengantisipasi kemungkinan teradinya perubahan

lingkungan baik untuk kondisi sekarang maupun akan datang,
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2.1.5 Analisis Eksternal: Analisis Pesaing
Dalam menganalisis pesaing, perlu mengidentifikasi para pesaing tersebut

masuk ke dalam kategori leader, chaflenger, follower dan micher,

2.1,6 Analisis Internal

Analisis internal menurut Kluyver dan Pearce (2001) meliputi dua hal, yaitu
strategi sumber daya dan analisis kekuatan perubahan dari dalam. Strategi sumber
dava termasuk di dalamnya adalah keuangan, sumber daya manusia, pengetatian
dan imfelectuad capital, reputast merek, kompetensi inti, proses dan jumiah
keahlian dan juga budaya. Analisis kekuatan perubahan imternal adalah analisis
perlawanan terhadap perubashan darl sumber daya mternal juga daur hidup

perusaliean,

2.1.7 Biamond Medel

Model penyusunan strategt dari Hambrick dan Fredrickson (2001} ini sdalah
untuk pendekatan analists organisasi, vang terdiri dari 5 elemen, vaitu arenas,
vehicles, differentiaior, stages dan economic logic. Kelima elemen ini disusun
setelah analisis eksternal dan internal dilakukan, juga dihubungkan dengan misi

dan obyektif orgamsasi.

2171, Arenas

Where will be active? Bisnis apa yang kite masuki, dengan aspek penting di
sint adalab haros menentukan kategori produk, segmentasi pasar, area geografis,
teknologi inti dan tahapan penambahan nilai {desain produk, proses manufaktor,

penjualan, servis dan distribusi),

2.1.7,2 Vehicles
How will we gei there? Cara jalan untuk mencapa ekspansi bisnis, bisa

melalui pembangunan intermal, usaha patunean, lisensi atau akuisisi,
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2103 Differentiator

Henw witll we win? Kekuatan organisast untuk memenangkan kompetisi. Bisa
berbentuk imej, customization, harga, siyling dan daya tahan produk. Jadi ini
adalah aspek keunggulan bersaing dari organisasi. Menurut Porter dengan strategi
generiknva, dalam elemen strategi ini terdapat pengorbanan antara cost feadership
atau diferensiast.

Sedangkan meourut Treacy dan Wiersema (1993) yang disadur dari Kluyver
dan Pearce {2001} dengan value discipling-nya, membagi keunggulan bersaing ini
ke dalam 3 fokus strateg, yaitu:

~  Product leadership, vyang merupakan pilihan  strategn  untuk
menyadiakan produk dan servis yang mencapai sfafe gf ihe art secara
berkesinambungan.

- Customer  intimacy, vang merupakan pilihan  strategi  untuk
berkonsentras: pada hubungan yang erat dengan konsumen.

- Operational effectiveness, yang merupakan pilihan strategi untuk

melakukan mekanisme produksi dan pengiriman yang lebih baik.

2.1.7.4 Stages

What will be our speed and sequence of move? Rencana yang akan
didakukan dalam mencapai tujuan kesuksesan organisasi setelah elemen weng,
vehicle dan differentiotor dibuat, Sebagat contoh adalah kecepatan ekspansi atan
imisiatif yang bertzhap. Penyusunan elemen sigging imi didasarkan atss
kemampuan sumber daya yang ada dan prioriias,

Difihat dari sist strategi unit bignis, elemen siaging ini perlu didukung oleh
dua unsur, vaitu kecepatan dan movasi.

Kecepatan mempunyai model untuk percepatannya, yaitu:

- Pressure to speed, datang dari konsumen, kebutuhan basis
kemampuan daya saing yang baru, tekanan kompetisi dari kompetitor
dan kenatkan pergesecan industri.

~  Reguivement of speed, misi bisnis yang fokus untuk membuat speed
compmtibie dengan budaya, membangun komunikasi, fokus kembali
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kepada Business Process Reengineering dan komitmen dengan
pengukuran kinerja yang sudah ditargetkan.
Beberapa cara untuk membangun kecepatan adalah dengan perampingan
operasi, apgrading fechnology, membangun kerjasama,
Karasteristik untuk membangun budaya inovasi adalah:
-~ Komitmen dari manajemen puncak.
- Fokus jangka panjang.
- Struktur organisasi yang fleksibel.
- Kombinasi tarik ulur untuk perencanaan dan konirol.

- Insentit yang mendukung,

2.1.7.8 Economic Logic
How will we obtain onr retirn? Bagaimana cara keuntungan dapat dipersleh
secara optimum. Misainya dengan harga rendah karena skala ckonomis, barga

premium dengan servis yang unik.

2.1.8 Imperative of Strategic Comprehensiveness
Imperative of Sirategic Comprehensiveness merupakan prasyarat dalam
penvusunan diamond strategic managemesd. Syarat untuk tercapainya tujuan
organisast dengan menyusun kelima elemen sirateg: di atas adalah:
- Kelima elemen harus jelas dan disusun dengan mempertimbangkan
elemen sat dengan lainnya.
- Bemua slemen tadi membutuhkan kapabilitas vang sesuai dan tidak
bisa dibuat dalam sekeiap.
~  Kelima elemen haros dalam satu kesatuan dan saling mendukung.
Bila syarat di atas terpenuhi maka penyusunan aktifitas pendukung lainnya
seperti functional policy, orgenizational arrangement, operating program dan

process bisa didesain.
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1.2 Kompetensi

Deskripsi dari kompetensi {Rylatt&Lobhan, 1997} adalah sekumpulan
pengetahuan, keahlian, dan sikap yvang diperlukan agar didapatkan hasil yang
efektif di dalam duma kerja.

Sedangkan dalam Pedoman Penyusunan Standar Kompetensi Kenja yang
dikeluarkan oleh Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP, 2005), kompetensi
didefinisikan sebagai kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan atau
melaksanakan pekerjaan yang dilandasi oleh pengetahuan, keterampilan dan sikap
kerja.

Standar kompetensi (BNSP, 2005) dapat didefinisikan sebagai perumusan
tentang kemampuan yang harns dimiliki seseorang untuk melakukan tugas atau
pekerjaan vang didasari atas pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja sesual

dengan unjuk kerja yang dipersyaratkan.

2.2.1 Tujoan dan Manfaat

Tujusn dan manfaat standar kompetensi teknis untuk svatu organisasi,
dibutvhkan berkaitan dengan pengembangan sumber daya manusia, diantaranva
adalah

- Pendidikan dan pelatihan, agar dapat memberikan informasi untuk
pengembangan program dan kurikulum, jupa sebhagat acuan dalam
penvelenggaraan pelatiban, penilaian dan sertifikast (BNSP, 2008),

- Indust), agar dapat membaotu dalam rekruitmen, penilaian unjuk
keria, untuk pengembangan program pelatihan vang spesifik
berdasarkan kebutohan dunia  industri, memstakan perbedaan
tingkatan  kompetensi vang ada dengan vyang diharapkan
(Rylatt&lohan, 1997).

2.2.2 Jenis Karasteristik Kompetensi
Menutut Palan (2007) ada lima jenis karakteristik kompetensi, vaitu:
- Pengetahuan, yang merujuk pada informasi dan hasil pembelajaran,

seperti pengetahuan seorang ahli bedah tentang anatomi manusia.
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4

Keterampilan, keahlian vang merujuk pada kemampuan seseorang
untuk melakukan suatu kegiatan, seperti keahlian abh bedah untuk
melakukan operasl.

Konsep dirl dan nilai-nilai, yang merujuk pada sikap, nilai-nilai dan
citra diri seseorang, Contohnya adalah kepercayaan diri, kepercayaan
seseorang bahwa dia bisa berhasil dalam suatu situasi, seperti
kepercayaan diri ahli bedah dalam melakukan operasi yang sulit.
Karakteristik pribadi, yang merujuk pada karakteristik fisik dan
konsistensi tanggapan terhadap situasi atau informasi. Contohnya
adalah penglihatan yang baik merupakan karakteristik pribadi yang
diperlukan ahli bedah, seperti juga pengendalian diri dan kemampuan
untuk tetap tenang i bawal tekanan.

Motif, mempakan emosi, hasrat, kebutuhan psikologis, afau
dorongan-dorongan lain yang memicu tindakan Contohnya ahli
bedab dengan orientasi antar pribadi vang tinggl mengambil
tanggung jawab pribadi unfuk bekerjas sama dengan anggota lain

dalam tim operasi.

2.2.3 Maagjcmen Kompetensi

Dehinisi mansjemen kompetensi {Palan, 2007) dapat diartikan sebagal

mengidentifikasi, menilai dan melaporkan tingkatan koempetensi karyawan untuk

memastikan bahwa organisast memiliki sumber daya manusia yang memadai

untuk menjalankan strateginya.

Ada tiga pendekatan utama pada manajemen kompetensi, yaitu:

Akuisisi  kompetensi, yaitu organisasi melakukan upaya vang
disengafa dan terencana untuk mendapatkan kompetensi yang
dipertukan bagi pertumbuban dan ekspansi perusabaan,
Pengembangan kompetensi, yaitu tingkatan kompetensi karyawan
vang sudah ade ditingkatkan melalui program pengembangan
berkelanjutan.

Penyebaran kompetensi, yaitu karyawan ditempatkan di berbagm

posisi dalam organisasi yang paling sesuai dengan kompetensinya.
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2.2.4 Model Kompetensi

Model kompetensi (Dubois&Rothwell, 2004) merupakan deskripsi tertulis
yang terdiri dari sejumlah kompetensi yang ditujukan untuk memenuhi kinerja di
dalam kategori jabatan, kerja sama tim, departemen, divisi dan organisasi yang
berhubungan dengan strategi organisasi dan kebutuhan individu.

Proses penyusunan model kompetensi (Bemardin, 2006) biasanya
terkonsentrasi pada manajerial dan sangat erat berhubungan dengan tujuan dan
strategi perusahaan.

Di dalam sebuah model kompetensi (Zwell, 2000} terdapat kompetensi yang
mendiferensiasi, yang membedakan dengan organisasi lain pada umumnya,
dan diantara bentuk dari model kompetensi adalah:

- Model kompetensi berdasar posisi, sangat kompleks untuk berbagai
posisi kerja yang berbeda-beda.

- Model kompetens: berdasar posisi yang dibuat umiversal untuk
beragam posisi.

- Model kompetensi berdasar tingkatan posisi atau tingkatan fungsi

kerja.

2.2.4.1 Tujuan Model Kompetensi
Organisasi memerlukan model kompetensi (Palan, 2007) untuk berbagai
tujuan, diantaranya adalah:
- Menyediakan sarana untuk menerapkan konsep kompetensi yang
sesual dengan kebutuhan organisasi.
- Memahami variabel-variabel yang menentukan kinerja dan korelasi
di antara variabel-variabel tersebut.

- Untuk dapat menyebarkan kompetensi secara cepat di sebuah

organisasi.

2.2.4.2 Sumber Model Kompetensi

Sumber-sumber data yang biasanya dipakai untuk membuat kompetensi
(Palan, 2007), diantaranya adalah:
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- Panel ahli, terdiri dari pemegang pekerjaan, orang yang memanajemi
mereka, perwakilan fungsi HRD yang memahami persyaratan untuk
pekerjaan tersebut.

- Wawancara kejadian perilaku dengan karyawan yang berkinerja
unggul,

- ‘Teor, vang cenderung menjadi generik.

- Wawancara manajemen SeRior.

. Kamus kompetensi generik, ysng merupakan kumpulan data

kompetensi yang dibuat oleh konsultan atau dewan pengurus industrl.

2.2.4.3 Dimensi Madel Komgpetensi

Sebuah mode! kompetensi harus mempunyat dua dimensi (Palan, 2007},
yaitu:

- Jemis kompetensi, yang terdiri darl kompetenst inty, perilaku, fungsi,
dan peran,

- Tingkatan, vang mergjuk pada apakah kompetensi tersebut
merupakan kompetensi yang tampak, seperti keterampilan dan
pengetahuan, atau merupakan karasteristik yang tersembunyi, seperti
motif, karakteristik pribadi, konsep dirt dan nilai-nilai,

Kompetensi inti adalah sesuatu yang dimiliki perusahaan, biasanya berupa
sekumpulan keahlian dan teknologi vang secara kolektif memberi keungguian
bersaing suatu perusahaan. Perusahaap yang ingin mengelola kempetensi intinys,
barus memecah koampetens: b tersebut ke dalam  komponen-kompornen
pengetabuan, keahiian dan perilaky. Syarat kompetenst inti (Palan, 2007}, adalah:

«  Nilai yang jauh lebih tinggt bagi pelangzan.

- Membedakan organisast dan membuat lebih unggul dibanding
pesaing.

- Dapat digunakan oleh orgamisasi untuk mendorong keberhasilan
organisast di masa depan.

Kompetensi pertiaku adalah karasteristik dasar yang diperlukan untuk

melakukan sebuah pekerjaan, Kompetensi ini berada pada tingkatan individu,
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Kompetensi fungsional mendeskripsikan kegiatan kerja dan hasil
keluarannya. Yang termasuk dalam kategori ini diantaranya adalah pengetahuan
dan keahlian yang diperlukan untuk melakukan sebuah pekerjaan. Kompetensi ini
berhubungan dengan tingkatan posisi.

Kompetensi peran berkaitan dengan tingkatan posisi, yang berkaitan dengan
upaya dan peran di dalam tim. Kompetensi ini dimiliki juga oleh para manajer dan
pengawas, biasanya terlihat dalam area pengelolaan orang, sumber daya,
informasi dan aktifitas. Karena berbasis peran, maka kompetensi yang diharapkan
dari manajer puncak akan lebih tinggi dari manajer madya.

Deskripsi tingkatan kompetensi adalah penjabaran kompetensi di atas ke
dalam tingkatan atau hirarki, misalnya tingkat 1 (feve/ 1) melakukan kegiatan,
tingkat 2 (fevel 2) mengorganisasi kegiatan dan tingkat 3 (fevel/ 3) mengevaluasi

dan memodifikasi proses kegiatan.

2.2.4.4 Struktur dan Skema Kompetensi
Standar kompetensi suatu bidang keahlian (Gambar 2.3} distrukturkan

dengan bentuk:

| !
' . N
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Gambar 2.3. Struktur Standar Kompetensi
Sumber: BNSP (2003)
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Sedangkan skema standar kompetensi yang merupakan penjsbaran dari

struktur starefar kompetensi (Gambar 2.4) adalah:
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Gambar 2.4, Skema Standar Kompetensi
Sumber: BNSP (2005)

2,2.4.8 Taksonomi Kompetensi

Tingkatan taksonomi dari kompetensi yang merupakan tingkat untuk
pembelajaran atau pencapaian dart tiga tipe belajar, yaitu kognitif {pengetabuan),
psikomotoris (keterampilan} dan afekuif (sikap). Pada awalnya konsep standar
kompetensi 1ni didasarkan pada teon psikologi belajar dari Benjamin S. Bloom
(BNSP, 2005). Setiap tipe belajar tersebut memihki karakteristik dan tingkat
pencapaian didasarkan atas tingkat kesulitan yang dihadapi, yaitu:

- Aspek kogniif atau pengetahuan, mencakup pengembaogas
kemampuan intelektual dan pengetshuan yang terdirt atas enam
kategori utama, yang tersusun dari yang sederhana hinggs kompleks,
berdasar pada tingkat kesulitan vang ditangani. Dalam hal int aspek
yang paling sederhana harus dikuasat daholu sebelum meningkat ke
tingkat kesulitan yang berikuinya. Contohnya adalah seperti yang
teriihat pada table 2.1 Dari enam tingkatan pada table 2.1 tersebui
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dicontohkan penjabaran dua diantaranya berupa deskripsi, ilustrasi

dan kata kerja yang digunakan.

Tabel 2.1. Aspek Kognitil (Pengetahuan)

Aspek Kognitif (Pengetahuan)
Level Kata Kerja Yang
Taksonomi Desgkripsi Tlustrasi Digunakan
Mengetal Dapat mengulang Mendefinmsikan,
Pengetahuan | tecminologi, hukum mengenal,
mengetahui fakta Ohm dan Hukum mencocokkan,
yang, Kirshoff mengmal,
mengulang,
spesifik, dil membodakan, dil
Mantericmahkan,
Komprehensif | Momahami fikia, Besar arus diketahni | mengatur,
bnsa menghitung merubaly,
Mengintorprestasikan | tshanan, mengeksprasikan,
prafik, di dil. member contoh, gl
Aplikasi
Analisis
Sinfesis
Evaluast

Sumbor: BNSE £2063)

Tahel 2.2, Aspek Psikemotoris (Keterampilan)

Aspek Psikomotors (Keterampilan)

Level Kata Kerja Yang
Taksonomi Deskripsi Ilustrasi Digusnakan
Menirukan : . :
Toitasi gorakan Mengcoba melakukan ggsamati, meninukan

vang telah diamat

roses amplas, sciclzh
melihat orang

gerakan sederhana

melakukan,

Menggunakan Dapal mengamplas Memanipulasi gorakan

Memanipulasi | konsep patuk {sesuai
intrukst), melakodan

wntuk melakakan | posisi dan barang sesuatu

gerakan tertentu gorakan {sosual instruksi)
Persisis
Artikulast
Naturalisasi
Sumwber- BREP (3005
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Aspek psikomotoris atan keterampilan, mencakup kemampuan dalam
mengkoordinasikan gerakan fisik dan menggunakan motorik. Untuk
memperoleh  kemampuan tersebut memerlukan  pelatihan  dao
pemtibiasaan dan pengukuran yang mencakup tentang kecepatan,
jarak, prosedur dan teknik pelaksanaan. Dalam aspek psikomotor ind
terdapat lima taksonomi, seperti terlihat pada tabel 22, Darl lima
fingkatan pada tabel 2.2 tersebut dicontohkan penjabaran dua

diantaranya berupa deskripsi, ilustrasi dan kata kerja yang digunakan.

Tabel 2.3. Aspek Afektif (Sikap/Krathwohi)

Aspek Afektif (Sikap/Krathwohl)

Level Kata Kerja Yang
Taksonomi Deskripsi Jlustrasi Digunakan
Mgnerima Menerima, maemilih,
Mencrima Ingin mepenma, | penjelasan menanyakan,
Ingin teknik amplas vang
menghadin, dil | benar mendengar, menvaleksi
menghadiri
Akt Menvebut kembali | Membukiikas,
Merespon berpartisipasi cara- membentahukan,
cara dan tcknik menoiong, melakukan
amplas, denpan
pada saat
dibsivhkan sakarcla, 411
Mentlai
Mengorganisasi
Karakseristisasi

Stmber: BNSP (2005

Aspek afektif atau sikap, mencakup hal yang berkaitan dengan emosi,
seperti perasaan, apresiasi, antusiasme, motivasi, sikap. Aspek afektif
terbagt menjadi Lima kategori seperti pada tabel 2.3. Dari [ima
tingkatan pada tabel 2.3 tersebut dicontohkan penjabaran dua

diantaranya berupa deskripsi, ilustrasi dan kata kerja yang digunakan.

Pemilihan kata kerja dari masing-masing daerah taksonomi untuk dipakai

pada pernyataan judul unit, elemen kompetensi dan kriteria unjuk kerja, harus

disesuaikan dengan tingkat kesulitan yang terkandung dalam unit serta tingkat
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kompetensi yang ditetapkan. Pada saat merumuskan unit-unit kompetensi, gradasi
pada tingkatan taksonomi tersebut harus dipergunakan untuk memilih dan
menentukan kata kerja yang tepat, sesuai dengan tingkat kesulitan unit tersebut.
Hal ini dilakukan agar dapat mencerminkan tentang hal yang terukur dan sesuai
dengan tingkatan yang ditetapkan.

Hubungan antara kompetensi kunci, tingkatan taksonomi Bloom
dengan pemilihan kata kerja operasional yang adalab seperti terlihat pada gambar

2.5

Logmtif  PsilolnoFariic Afeliciy

S Koe
Hi LR

Eonvakiresinnsi
Fyalnam
Hinrens iz gniisan
Analiss
Hoespron
Aplifing Koingicks D lonifat
pih 1S
Peanshamon Aleknnizmmes
+ Respuoit
3 Besuon
Ingatan o L
#E o ey abidenn
Level WKompteans et $p _Blemerana g
Bhaziicx R <t )

Gambar 2.5, Hubnngan Kompetensi Konct, Tingkatun Taksonomi Bloom

dan Kata Kerja Operasional
Sumber: BNSP (2005

2.2.4.6 Kelompok Kompetensi
Menurut BNSP . (2005), unit kompetensi suatu bidang keahlian dapat
dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu:

- Kelompok umum, mencakup unit-upit kompetensi yang berlaku dan
dibutuhkan untuk semua sub-sub bidang keahlian,

- Kelompok utama, mencakup enit-unit kompetensi vang berlaku dan
dibutuhkane hanya spesifik sub bidang keahlian tertentu dan
merupakan unit wajib.

-~ Kelompok pilihan, mencakup umit-unit kompefensi yang dapat

ditambahkan ke dalam sub bidang keahlian tertentu.
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Kelompok kompetensi untuk kinerja efektif menurut Boyatzis (Palan, 2007)
adalah:
- Mangjemen tujuan dan tindakan.
- Kepemimpinan.
- Manajemen sumber daya manusia,
- Mengarahkan bawahan,
- Fokus terhadap budaya lain.
- Pengetahuan spesialis.

Menurut Hall dan Werner (BNSP, 2003), ada tujuh kompetensi kunci yang
merupakan kemampuan kunci atau generik yang dibutubkan untuk menyelesaikan
tugas/peker]aan, yaitu:

- Mengumpulkan, menganalisis dan mengorganisasikan informasi.
~  Mengkomumkasikan ide dan informasi.

~ Merencanakan dan mengatur kegiatan.

- Bekerjs sama dengan orang lain dalam kelompok.

- Menggunakan ide dan tekaik matematika.

- Memecahkan persoalan aiau masalah.

- Menggunakan teknolog,

Klasifikast kompetenst dan sumbu industri dan sumbu fungsional {Shermon,
2004), membagi kompetensi menjadi dua kelompok yaitu fechnical compeiency
dan non-technical competency.

Kompetensi teknis berhubungan dengan keahlian yang spesifik seperti
mdustri, proses, teknologi, baik sebagal pengetahuan maupun keahlian,

Kompetensi non teknis (soff sk/ls) blasanya berbentuk tingkat kemampuan
{abilitics) dan atribut pribadi, seperti komitmen, kesabaran, kemampuan

menanggung resiko dan lain-lain.

2.2.8 implementasi
Posist implementast kompetensi sangat penting (Palan, 2007), karena
kegagalan ataupun keberhasilannys sangat dipengaruhi oleh cara implementasinya.
Beberapa langkah dalam implementasi kompetensi terutama pada saat awal
adalah:

tUniversitas Indonasia
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Membuat manajemen tertank.
Implementasi rencana proyek.

Membuat profil kompetensi.

2.2.5.1 Membuat Manajemen Tertarik
Membuat manajemen tertarik merupakan langkah awal vang penting dengan

dengan tazhapan, yaiu mendapat dukungan cksplisit dari manajemen puncak,

menyiapkan dokumen lingkup proyek, membahas rencana tindakan dan terakhir

adzalah menyarankan model kompetensi dan uji coba.

Adapun tahapan ptama dalam pembahaesan rencana tindakan (Palan, 2007),

adalah sebagai berikut:

Penjelasan kepada mangjemen puncak untuk mendapatkan dukungan
secara lisan dan tertulis dalam bentuk dokumen, sebelum memulai
proyek.

Menyelesatkan dokumen lingkup proyek dengan menyelesaikan
perbedaan-perbedaan vang dapat mempengaruhi hasil akhir vang
didapatkan,

Menentukan dan menyepakati model dan pendekatan yang akan
digunakan.

Menyusun kamus Kompetensi.

Membuat profil kompetensi untuk semua pekerjaan vang terdaftar di
bagian HRD.

Melakukan asesmen kompetensi karyawan,

Mengidentifikasi kesenjangan kompetensi,

Mengelola data kompetensi untuk beragam aplikasi manajemen HRD

berbasis kompetensi.

4.2.5.2 Implementasi Rencana Proyek

Dalam implementasi rencana proyek diperlukan tahapan pembentukan tim

provek, kemudian penetapan aturan dasar.
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Tujuan dari penetapan aturan dasar (Palan, 2007) adalah untuk memastikan

pencapaian sasaran dan memberi gagasan yang jelas kepada semua pihak

(stakeholder). Aturan dasar tersebut dibuat dalam beberapa aspek :

Jumlah kompetens.
Tingkatan kompetens,
Tipe asesmen.
Prosedur banding.

Pengaturan perubahan.

2.2.5.3 Membuat Profil Kompetensi

Istilah membuat profil kompetensi berarti membuat garis besar pengukuran

dalam penilaian kompetensi, dengan tahapan:

Membuat kamus kompetensi.

Memetakan kompetensi ke dalam posisi pekerjaan.
Membuat matriks kompetensi.

Melakukan asesmen.

Manajemen data.

Mempertahankan manajemen kompetensi.

2.2.5.3.1 Membuat Kamus Kompetensi

Kamus kompetensi (Palan, 2007} adalah kompilasi semua kompetensi yang

diperlukan oleh sebuah organisasi, yang merupakan dokumen pertama yang harus

dibuat untuk membuat profil kompetensi. D1 dalam kamus kompetensi tercakup

kompetensi inti, kompetensi peran, dan kompetensi fungsional yang terkait

dengan pekerjaan, dan terakhir adalah kompetensi perilaku.

Untuk menyusun kamus kamus kompetensi diperlukan empat langkah, yaitu:

Pengumpulan data.
Analisis data.
Menulis kompetensi.

Memvalidasi kompetensi.
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Dalam kamus kompetensi, kelompok-kelompok kompetensi yang hampir
mirip biasanya dikelompokkan dalam satu kelompok. Masing-masing kelompok
tersebut biasanya terdiri dari dua sampai enam unit kompetensi.

Dalam kamus kompetensi tersebut juga memasukkan indikator-indikator dan

jenis-jenis asesmen yang diperiukan.

2.2.5.3.2 Memetakan Kompetensi ke Dalam Posisi Pekerjaan

Setelah memiliki kamus kompetens], kemudian dilanjutkan dengan langkah
memetakan kompetensi untuk setiap posisi yang ada di dalam organisasi, yaitu
mengidentifikasi kompetensi yang diperlukan untuk suvatu posisi (analisis jabatan,
deskripsi jabatan, dan spesifikasi jabatan).

Analisis jabatan (Mondy&Noe, 2005) adalah proses vang sistematis dalam
menterismahkan keahlian, tanggung jawab dan pengetabuan vang diperiukan
untuk sebuah jabatan, agar tercapal kinerja optimal. Deskripst jabatan merupakan
dokumen vang berist infrmast yang berhubunzan dengan tugas dan tanggung
jawab sebuak jabatan. Spesifikesi jsbatan adalah spesifikasi minimal yang
diperfukan untuk seorang pemegang jabatan.

Sedangkan tujuan dayi pembuatan dan pemetaan profil posisi ini adalah
untuk mempermudah pengukuran kompetensi pemegang pekerjaan dan juga
mempermudah pembandingan profil suatu pekerjaan dengan pekerjaan lain.

Masalah yang biasanya timbul dari proses imi adalah banyaknya kompetensi
yang bisa ditetapkan untuk sebuah posisi dan adanya posisi atau pekerjaan yang
belum diperbaharui oleh pihak HRD.

2.2.5.3.3 Membuat Matriks Kompeteasi

Dalam matriks kompetensi ferdapat dua variabel yang dihubungkan yaitu
kompetensi dan tingkatan pekerjaan. Matriks kompetensi membantu dalam
memahami tingkatan kompstens: yang dibutuhkan pada berbagal tingkatan dalam

hirarki organisasi. Contoh matriks kompetensi dapat dilihat pada tabel 2.4,
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Tahel 2.4. Matriks Kompetensi

Tmgkatan
Manajer | Manajer | Eksekanif | Supervivor
Kompotons Senior
Orientast Poncapaian 5 4 3 3
Membangun Hubungan 3 4 3 3
Berpkir Kanseptual 5 4 3 3

Sumber: Palan (2U07)

Tujuan lain dari matriks kompetensi adalah untuk menentukan jumizh
kompetensi yang dibutuhkan pada masing-masing tingkatan, seperti yang dapat
dilihat pada tabel 2.5,

Tabel 2.5, Jumiah Kompetensi per Tinghatan

Tingkatan
Manajer | Operater | Supervisor
Kompetensi
Kompetoas: inti 3 3 3
Kompeionsi poran 4 1 ]
Rompeionss peniako 7 4 Z
. Kompstenst fungsional I 7 19

Surabor; Palun {2007,

2.2.5.3.4 Melakukan Asesmen

Asesmen merupskan proses yang dilaksanakan asesor untuk menentukan
tingkatan kompstens] seseorang. Proses inl (Noe, 2008) mencakup pengumpulan
data dan buktl untuk menentukan apakah seseorang mempunyal tingkatan

kompetensi yvang dibutuhkan, juga sebagai umpan balik kepada karyawan.

2.2.5.3.4.1 Agesor
Asesor dapat dipilih baik dari dalam maupun luar organisasi berdasarkan

keahliannya untuk menilat kompeiensi teknis atau perilaku karyawan.
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2.2.53.4.2 Tipe-Tipe Asesmen Kompetensi

Ada empat jenis tipe asesmen (Palan, 2007) yang umum dipakai di tempat

kerja untuk penilaian kompetensi, vaitu:

Evaluasi dan observast untuk asesmen proses dan produk, Metode ind
paling mudah digunakan, akan tetapl hasilnya tidak selalu obyektif
Cara evaluasi ini terdiri dari evaluasi diri, atasan langsung, panel akli
dan evaluasi 360° oleh atasan, rekan sejawat, bawahan dan diri
sendivi, Evaluasi  atasan  langsung  sangat  bermanfaat  untuk
kompetensi fungsional, akan fetapt perdu dibuat sistem untuk
menghindari bias,

Wawancara untuk asesmen secara lisan, yang merupakan tatap muka
pemegang pekerjaan dengan asesor. Metode ini lebil banyak dipakai
untuk kompetensi perilaku.

Observasi, biasanya digunakan untuk asesmen kompetenst teknis,
cukuf baik validitagnya, kekurangannya adalah perluoya banvak
asesor dan sangat mahal untuk biaya pelatihannya. Selain ity metode
i memerlukan wakty vang lebih banyak dibanding metode evaluasi
dan wawancara.

Tes, yang bentuknya bisa tes pengetahuan dan keahlian {cocok untuk

kompetensi fingsionat).

Pilihan dan perbandingan metode ascsmen kompetensi dapat dilthat  pada tabel

2.6

Tabel 2.6. Pilihan Metode Asesmen Kompetensi

Perbandingan Metode Asesmen
Kamkteristik Evaluagi | Wawancara | Observasi | Tes
Kerogrpuan Y X vV v
Pengeahuan v X X v
Konsep dird atau nilai-nilas A4 v A ¥
Sifat v v YV Vv
Motif \i v V v

Sumber: Palan {2007)
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2.2.83.4.3 Faktor-Fakior Dalam Memilih Alat/Metode Asesmen
Faktor-faktor vang harus dipertimbangkan dalam memlih jents dan alat
asesmen {Palan, 2007) adalah;
- Tingkat kepastian obyekiivitasnya.
~  Kemudahan admisnistrasi.
- Ketersediaan waktu untuk melakukan asesmen.
- Blaya yang dibutuhkan,
Pada prinsipnva adalah semakin mudak alat asemen digunakan, semakin

menurun obyektivitasnya.

2.2.5.3.4,4 Menggunakan Data Hasil Asesmen

Bila proses asesmen telagh lengkap, maka proftt kompetensi searang
karyawan akan didapatkan, Dari profil kompetensi tersebut maka dapat dilihat
kesenjangan kompetenst sekarang dengan kebutuhan tingkatan kompetensi pada

posist yvang diduduki

2.2.5.3.4.5 Isu Utama Dalam Asesmen
Beberapa 1su yang harus dipertimbangkan dan dikelola dalam proses asemen
{(Palan, 2007), diantaranya adalah:
-~ Memastikan validitas dan religbilitas proses asesmen.
- Lamanya asesmen harus secepat mungkin,
- Kualitas asesor,

-~ Transparansi adanya proses asesmen,

2.2.5.3.5 Manajemen Data

Semua informasi yang meuayangkut manajemen kompetensi baik berupa
model kompetensi, kamus kompetensi, matriks kompetensi disimpan dalam bank
data yang dikelola oleh bagian HRD, bersama-sama dengan data-data manajemen
HRD yang lam, misalnya manajemen pengembangan karyawan, manajemen
kirserja, daty lainnya.

Beberapa diantara manfaat darl manajemen data ini adalah:

- Menganalisis kecocokan posist kerja karyawan.
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- Menganalisis kesenjangan kompetensi.

- Menganalisis jalur karir, dan lainnya.

2.2.5.3.6 Mempertahankan Manajemen Kompetensi

Upaya yang lebih berat dari manajemen kompetensi bukanlah pada proses
pembangunan awal, akan tetapi pada usaha mempertahankan agar manajemen
kompetensi terus dijalankan secara konsisten. Selain itu standar kompetensi yang
ada, dituntut untuk selalu dievaluasi agar bisa mengikuti arah dan perubahan

strategi organisasi.

2.2.6 Faktor-Faktor Keberhasilan dan Kegagalan Proyek Kompetensi
Beberapa faktor yang dapat berkontribusi terhadap keberhasilan dari proyek
kompetensi (Palan, 2007), diantaranya adalah:
- Mengaitkan inisiatif kompetensi dengan strategi organisasi.
- Mengintegrastkan manajemen kompetensi dengan  aplikasi
manajemen sumber daya manusia.
- Dukungan implementasi dengan rencana proyek yang matang.
- Memastikan pengawasan dan evaluasi yang terus-menerus.
Sedangkan faktor-faktor yang dapat mengakibatkan gagalnya proyek
kompetensi, diantaranya adalah:
- Tim proyek lemah, tidak memiliki keahlian yang dibutuhkan.
- Kurangnya dukungan dari manajemen puncak dan para pengguna.
- Melepaskan proyek secara penuh kepada konsultan.
- Kurangnya sumber daya manusia yang berkomitmen untuk
implementasi.
- Kurangnya sumber daya finansial.
- Kurangnya perangkat lunak untuk manajemen data kompetensi.

- Kurangnya konsultan yang memiliki kompetensi yang diperlukan,
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BAE ¥
SEKILAS MENGENAL PT PMH

T PMH adalah salah satu produsen produk kendaraan bermotor roda dua di
Indonesia. PT PMH didirikan sejak tahu 1971 dengan nama PT AUC, yang
bernaung di bawah induk perusahaan yaitu PT AWC, dengan perbandingan
kepemilikan saham 50% dimiliki oleh PT AWC, dan 50% sisanya dimiliki cleh
SHM. Co. Japan.

PT PMH merupakan perusahaan hastl merger pada tahun 2001 dari empat
perusahaan, yaitu

- PT AUC, dengan kepemiitkan sabam 100% PT AWC,

- Divisi OPH, merupakan bagian daci PT AWC (100% PT AWC).

- PTEMC, dengan saham 51% PT AWC, 49% SHM, Co. Japan.

- PT FCM, dengan saharm 45% PT AWC, 35% SHM. Co. Japan.

Visi PT PMH adalah:

~ {0 be number vne market driven irend-setier motor vehicle company in
Indonesia /n ferm of customer safisfaction through empowered human
capital guided by shaved values.

Misi PT PMH adsiah:

- 1o provide mobility sofwiion which exceed customer expectaiion with the
best value motor vehicle and its related product, through empowered
huni capital for the benefit of all stakeholder.

Pada awal tahun 2009, akibat dan dempak krisis skonomi global dengan
kondist gkonomi yang tidak menenty dan kompetisi vang ada semakin meningkat,
maka Board of Director PT PMH merumuskan fokus strategi, yaitu:

- Fokus untuk memberikan kualitas yany terbaik bagi konsumen.

- Meningkatkan produktivitas dan efisiensi biaya.

- Meningkatkan kualitas dan kompetensi sumber daya.

Guna mendukung strategi terschut, maks seluruh karvawan PT PMH
melaksanakan langkah-langkah, diantaranya adalah:

~ Meningkatkan kerjasama antar bagian dan lintas fungsi dalam mendukung

PT PMH winning concep!,
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- Meningkatkan kompetensi pribadi secara efektif berdasarkan individual

development playr agar mampu memberi kontribusi terbaik bagi perusabaan.

- Implementasi sistem PDCA {plan, do, check, action), yaitu dengan

memperhitungkan aspek kualitas dan efisiensi biaya, tanpa lupa bersiap
untuk kondisi vang lebih baik.

Gambaran profil perusahasn dilihat dari beberapa aset yang dimiliki oleh PT
PMU adalah: kantor pusat, fraining center, dies modd cenfer, part cenfer dan tiga
pabrik dengan total kapasitas produksi terpasang 3.000000 wi per tabun, dengan
jumlah total karyawan kurang lebih 12000 orang (data tahun 2006).

Adapun garis besar strukiur organisasi PT PMH adalab seperti terlihat pada

gambar 3.1,
Prbloni Director
Hce President Darietor
[ Frodyption, &mxzmzia& Froctirament ( Finasap Direclor ‘ Marieting HE GA T
Dinesior ; Dirgeter Direcger
R - TR coem ‘ :
Pl S Mz Suppert Sub Fimance Sub :
Director Dinvetor § Dirvcior

| Plomi! Didsion | 1 Engissermg Div. § | FowwceDiv ]E Sduting v}

| Pion 2 Divigion | [ Purchase Din § § Aesoaong o | [ Rk Serace D | 1 0w ]

]_ Bz 3 Dvigon | |_Provuremenc D § | AtoDivJ L Pent D i

[ PeCDwises | |  PDEDvisow |}

| Quaky Div._ | 4 Ziies Mo Iin 4

Gambar 3.1, Struktur Organisasi PT PMH
Sumber: PT PAMH
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Struktur organisast untuk divist produksi adalaly seperti terlthat pada gambar

3.2

Froduclion fFiant Division

[ Prod Dept 1 ) | Production Dept 2§ § Froducdon Dept 3}

{ pm&zémpua } | Prod Sublepr 13}

Assembling Dnit i
Sestion

Azoembling Unit 2
Section

{iam. Sub
 Assenbling Section

Gambar 3.2, Struktur Organisasi Divisi Preduksi PT PMH
Sumber: ¥T PMH
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BAB IV
ANALISIS DIAMOND STRATEGIC MANAGEMENT PT PMH

Bab ini membahas analisis diamond strafegic management PT PMH yang
berhubungan dengan salah satu elemennya (vehicle), yaitu usaha pembangunan

kembali kompetensi teknis, khususnya untuk bagian divisi produksi.

4.1 Diamond Strategic Management PT PMH

Analisis strategi PT PMH dengan pendekatan secara Diamond Strategic
Management (Gambar 1.1), dimulai dari strategic analysis (eksternal dan internal),
dihubungkan dengan objectives perusahaan, kemudian disusun dianond model,
yaitu arena, vehicle, differentiator, stage dan economic logic.

Analisis diamond strategic managemeni PT PMH dibatasi hanya untuk
bagian direktorat operasional, khususnya bagian produksi dalam menerjemahkan
tica elemen fokus strategi. Dari tiga elemen fokus strategi tersebut, elemen yang
terakhir, yaitu meningkatkan kualitas dan kompetensi sumber daya PT PMH yang

menjadi bahasan utama.

4.1.1 Analisis Eksternal: Analisis Industri

Dalam kerangka analisis industri, dengan menggunakan Porfer 5 Forces
(Gambar 2.2), yang terdiri dari ancaman dar1 pendatang baru, kekuatan pemasok,
daya tawar pembeli, ancaman dari produk substitusi dan persaingan antar pemain
dalam industri.

Penjabaran dari analisis industri untuk industri kendaraan bermotor roda dua

di Indonesia, adalah:

- Ancaman dari pendatang baru. Munculnya beberapa pemain baru,
diantaranya dari India (Astono, 2006) yang cukup diperhitungkan sebagai
pesaing yang andal, karena berbasis industri. Hal ini berbeda dengan
pesaing yang datang setelah krisis moneter tahun 1998 yang mayoritas
adalah pemain ritel. Salah satu dan pemain baru dari India tersebut

mempunyai pangsa pasar nomor dua di India, setelah merek VFR India.
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- Kekuatan pemasok. Ancaman dari sisi pemasok terhadap pemain di dalam
industri kendaraan roda dua, tidak terlalu diperhitungkan sebagai pesaing.
Apabila basis industri, reputasi merek, pelayanan purna jual dan lainnya,
tidak dimitiki oleh pemasok, maka untuk dapat bersaing dengan pemain
yang ada, sangat sulit.

- Daya tawar pembeli, Daya tawar konsumen, terutama setelah tegadinya
krisis ekonomi global di akhir tahun 2008 (Daud, 2009), semakin lebib
tinggi, vang disebabkan oleh jumlzh penawaran yang lebih dibanding
permintaan. Penyebab-penyebab lain, diantaranya adalah kesadaran dan
pemszhaman produk vang makin fingyi, fransparansi publik, kontrol media,
dan lain-lain.

- Ancaman dari produk substitusi, Kondisi infrastruktur jalan di Indonesia
vang belum mendukung, sepertl kemacetan, angkutan umum yang masih
mahal dibandingkan dengan kenyamansn vang disedizkan {Suganda,
2008}, belum bisa menggeser posisi kendaraan bermotor roda dua sebagat
alat transportasi utama yang paling efekiif dan ekonomis untuk sebagiaa

besar masyarakat Indonesia.

Tabel 4.1. Data Pangsa Pasar

Tahun Pempualan
20038 2006 2007 2068
Merek Y Yo Ya Y
VER 32.19 3283 43,67 46.25%
YZR 2415 32 94 3911 39.67% |
GsY 21.52 12.83 135U 12 77%
KDX 136 0.76 082 | 0.72%
Others g 70 .60 0.82 8.60%

Sumber: Retorika 20083 Zulkifli 12069

- Persaingan pemain dalam industri, Persatngan antar pemain dalam industri

kendaraan bermotor roda dua dan tahun ke tahun makin ketat {Astono,
2006), baik antar pemain lama yaitu VFR, YZR, GSV, juga dengan

munculnya pemain-pemain baru yang handal dari india dan Malaysia.

Persaingan paling ketat terjadi antara murek VFR yang mengalami
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penurunan pangsa pasar dan merek YZR yang mengalami kenaikan pangsa

pasar (Tabel 4.1).

4.1.2 Analisis Eksternal: Analisis Konsumen dan Tren Pasar
Untuk menganalisis kondisi pasar dan konsumen dalam industri, maka alat

yang digunakan, di antaranya adalah segmentasi dan analisis pasar.

4.1.2.1 Segmentasi

Krisis ekonomi global yang terjadi di akhir tahun 2008, turut menggeser dan
merubah peta segmentasi pasar konsumen kendaraan roda dua (Purwoko, 2009).
Menurunnya daya beli konsumen ditandai dengan pengeluaran belanja yang
diperketat, dan jika terpaksa harus membeli kendaraan bermotor roda dua karena
kebutuhan transportasi, maka produk di bawah 125 cc (segmen bawah) yang
berpeluang dipilih oleh konsumen. Pola konsumen di segmen ini cenderung

rasional, dengan orientasi ekonomis.

4.1.2.2 Analisis Pasar
Dari sisi potensi dan perkiraan pertumbuhan pasar, maka potensi pasar
kendaraan bermotor roda dua (Irawan, 2009) untuk tahun 2009 diprediksikan
mengalami penurunan sekitar 30% dibanding dengan tahun 2008 yang mencapat
enam juta unit, yaitu menjadi sekitar empat juta unit. Selain dari akibat krisis
ekonomt global, penyebab lainnya terutama untuk pasar di luar pulau Jawa adalah
akibat penurunan harga komoditas pertanian, perkebunan dan pertambangan.
Sensitivitas pasar kendaraan bermotor roda dua dipengaruhi oleh perubahan
ekonomi dan musim, diantaranya adalah:
- Kenaikan harga bahan bakar minyak.
- Kenaikan suku bungan kredit, karena mayoritas pembelian menggunakan
fasilitas kredit.
- Kenaikan nilai tukar US Dollar terhadap Rupiah, karena sebagian
komponen pendukung dan mayoritas bahan baku yang dipakai masih
diimpor (Antara News, 2009).

- Musim panen, terutama untuk pasar di luar pulau Jawa, dan lain-lain.
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4.1.3 Analisis Eksternal: Analisis Environmental Forecast

Perubahan yang terjadi sejak akhir tahun 2008 adalah change uncerfainty
yaitu krisis ekonomi global. Konsekuensi logis yang mungkin terjadi (Daud,
2009) terhadap ekonomi di Indonesia adalah turunnya pertumbuhan sektor
industri, melemahnya daya beli dan daya serap pasar.

Perubahan yang lain adalah terjadinya integrasi regional ASEAN yang bisa
menjadi peluang, karena potensi pasarnya sekitar 580 juta konsumen. Sisi lainnya
adalah tantangan yang semakin berat yang disebabkan oleh semakin tingginya
intensitas persaingan, baik diantara sesama regional ASEAN maupun kelompok

ekonomi yang lainnya.

4.1.4 Analisis Eksternal: Analisis Pesaing

Dalam kondisi persaingan yang makin ketat, PT PMH sebagai produsen
merek VFR harus menghadapi pesaing-pesaing yang makin kuat, dengan berbagai
macam strategi yang dilakukan oleh masing-masing pemain. Pesaing PT PMH
selain merek YZR dan GSV cenderung bermain di pasar ceruk, misalnya merek
KDX (Fai, 2009), dan juga Pulse dari India (Saputra, 2006).

Posisi YZR sebagai pesaing terkuat dengan pangsa pasar yang terus
meningkat, bahkan dalam beberapa bulan tertentu di tahun 2007 dan 2008 dapat
melampaur perolehan pangsa pasar VEFR. Strategi yang dilakukan VFR (Fai, 2009)
dalam menghadapi persaingan di tahun 2009 mempunyai fokus yang hampir sama
dengan YZR, diantaranya yaitu konsentrasi di pasar kelas bawah, meningkatkan

pelayanan purna jual, dan pendekatan pada konsumen.

4.1.5 Analisis Internal

Posisi kepemimpinan pangsa pasar PT PMH, dengan produk merek VFR
yang sempat diambil alih oleh merek YZR dalam beberapa bulan tertentu pada
tahun 2007, menjadi titik awal dilakukannya upaya manajemen perubahan oleh
PT PMH.

Beberapa perubahan yang dilakukan oleh PT PMH, diantaranya adalah
penyegaran manajemen puncak dengan pergantian beberapa direksi baru,

perubahan strategi pemasaran dan konsolidasi di lingkungan internal PT PMH.
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Beherapa elemen strategi yang dirumuskan oleh manajemen puncak PT
PMH untuk tahun 2009, diantaraoya adalah:

- Establish customer quality standard, yang termasuk di dalamnya adalah
proyek affer market quality inspection dengan fokus pada masalab yang
dihadapi konsumen terhadap produk dan pelayanan yang disebabkan oleh
kesalaban orang (warkmanship problen), teratama sepanjang ranai proses
produkst.

- Effectivedefficient business process (¢ supporl Cost managemeni, yang
termasuk di dalamnya adalsh proyek cross fumctional volue siream
improvenest dan cost reduction.

- Compefency&development corporate cultnre, yang termasuk di dalamnya
adalah provek createdmapping core competence in production site dan
provek qualily competency program.

- Develop manufacturing culture  dan  improvement&innovations, yang
termasuk di dalamnyz adalab proyek edukast untuk lean manfactiring,

stx sigma, dan cross functional value stream.

4.2 Diamond Model
Penyusunan clemen diamond model dilandasi oleh hasil dani analisis

gksternal, internal dan dihubungkan dengan obyekiif dar: organisasi.

4.2.1 Objectives
Ubyektif PT PMH di tahun 2009, yang merupakan keputusan dari Direksi,
vaitu  fokus  untuk  memberikan  kualitas vang terbaitk bagi konsumen,
meningkatkan produktivitas dan efisiens] biaya dan meningkatkan kualitas dan

kompetenst sumber dava, untuk mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasar.

4.2.2 Arenas
Where wii be active? Bisnis PT PMH adalah produsen dengan kategori
kendaraan bermotor roda dua dengan merek VFR, Aspek yang lain dari elemen

arenes ind adalah
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- Segmentast yang lengkap, mulal dari segmen ekonomis rasional (kelas
110cc) sampal segmen tertinggi (kelas 200cc) Kelas rasional tebih
difokuskan untuk guality up dan cost down, sedangkan kelas atas lebih
difokuskan ke quahiy ap.

- Arvea geografis adalah pasar domestik.

- Teknologi inti adalah manufaktur kendaraan bermotor roda dua dengan
memakai sistem yang merupakan perpaduan antara sistem manajemen PT
AWC dan sistem manajemen prinsipal.

-~ Teknologi desain yang didukung oleh teknologi prinsipal, yang sudah
terbukti sebagai pemimpin pasar kendaraan bermotor roda dua di dunia.

- Proses manufakiur vang terus-menerus ditingkatkan efisiensinya.

- Penjualan, servis dan distribusi vang terus-menerus ditingkatkan dan

diperkuat,

4.2.3 ¥Fehicles

How wifl we gef twre? Cara jalan vang ditempuh oleh PT PME untuk
mencapai ekspansi bisnis, lebih dikonsentrasikan kepada pembangunan internal,
Sumber daya internal vang dimiliki oleh PT PMH untuk membangun dirl secara
orgamsasi masih dimiliki, baik aset keuangan, infrastruktur, teknologi dan
manusia

Salah satu kendarsan yang dipakai oleh PT PMH dalam tujuan pencapaian

fokus strategl bisnis adalah Autman technical competency development, sebagai
bagian dari pembangunan organizational capability, untuk memenuhi tuntutan

- Kualitas produk yang disampaikan kepada konsumen bebas dari cacat
akibat fakior kesalaban manusia, sehingsa tingkat kepuazsan konsumen
akan makin tinggi.

- Fokus untuk memperkuat segnien rasional dengan harga yang kompetitif,
melatui efisienst dart pengurangan jumlah produk gagal di dalam proses
produksi akibat faktor kesalaban wmanusia. Diharapkan hasl vang
didapatkan adalgh tingkat biaya produksi vang rendah, schingea

fleksibilitas keuntungan untuk segmen tersebut menjadi lebih tnggi.
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4.2.4 Differentiater
How will we win? Kekuatan PT PMH dengan produk merek VFR untuk

mermenangkan kompetisi, adalah;
-~ Citra merek VFR masih cukup kuat yang dibuktikan dengan empat
penghargaan yang diterima PT PMH, sebagai metek terbaik di tahun 2008.
- Harga yang kompetitif yang ditunjang dengan manajemen biaya yang
efisienginya terus dibangun,
- Fitur yang lebih yang diberikan kepada konsumen, sty/ing vang sporty.
- Kualitas produk (guality) dan daya tahan produk (refiabifily] yang sudah

tertanam di benak konsumen, yang terus-menerus dipertahankan.

4,25 Stages

What will be our speed aid sequence of move? Pressure to speed vang
datang dan krisis ekonorn global, perubshan daya beli konsumen, tekanan
kompetisi dari kompetitor, mendorong PT PMH untuk membangun strateg
dengan tahapan dan wakty vang singhat.

Strategi hunman technical competency development yang dijalankan oleh PT
PMH, khususnya di bagian produkst ditargetkan selesai dalam rentang waktu dua
tahunan. Prioritas untuk tshun pertama dikonsentrasikan pada karyawan yang
langsung terlibat dalam kualitas proses produksi, vaitu tingkatan operator dan
perangkal pendukungnva. Prioritas untuk tahun kedua adalah untuk tingkatan
kepaks sekst. Tahapan-tahapan tersebut disusun dengan mempertimbangkan faktor
kemampuan sumber daya vang ada, baik tim pelaksana maupun waktu vang

tersedia.

4.2.6 Economic Logic

How will we obtain onr retiwn? Pola keuntungan yang diambil oleh PT
PMH adalah product pyramid profit model, yang umum dipakai di industri
kendaraan bermotor.

Dari hasil wawancara dengan kepala divisi pabrik yang ketiga, didapatkan
kesumpulan, vaitu akibat krisis ekonomi global, murunnya daya beii konsumen, dan

fokug strategi di segmen rasional, merubah produk segmen ini, yang sebelumnya
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merupakan target untuk penguessan pangsa pasar dengan keuntungan vang kecil,
menjadi target tambaban sumber keuntungan {cashcow). Hal tersebut dilakukan
akibat berkorangnya keuntungan yang didapatkan dari produk segmen menengab
dan segmen ates. Adapun produk untuk segmen menengah dan segmen atas,

selama ini merupakan sumber keuntungan utama (casheow) bagi PT PMIL
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BABY
ANALISIS VEHICLE KOMPETENSI TEKNIS

Bab ini merupskan pembabasan utama vaitu ussha membangun kembali
mangjemen kompetensi tekols, sebagal elemen vehicle dari diamond strategic
management PT PMH. Selanjutnya pembabasan yang lebih terperingi, terbagi
menjadi dua bagian, yaitu analisis manajemen kompetensi tekris vang
dipergunakan di PT PMH dan strategi dari manajemen PT PMH dalam usahanya
untuk membangun kompetensi tekanis vang berkesinambungan, untuk menjawab
tantangan kebutuban strategi organisasi,

PT PMH mengambil kebijakan untuk fokus pada evafuasi dan membangun
kembali manajemen kompetensi teknis disebabkan olch kompstensi inti yang
tidak berubsh dan kompetessi manajerial yang sudah sesuai standar PT AWC
sebagai induk PT PMH, sedangkan tingkat kegagalan produk baik dalam proses

predukst maupun yang sudah terkidim kepada konsumen masih banyak ditemukan.

5.1 Manajemen Kompetensi di PT PMH

Dalam mengidentifikasi, menilai dan melaporkan tingkatan kompetensi
karyawan untuk memastikan bahwa organisasi memiliki sumber dava manusia
yany memada: untuk menjalankao strateginya, PT PME mempunyai manajemen
kompetenst tersendirl. Mangjemen kompeteasi ini merupakan penggabungan dari
manajemen kompeiensi PT AWC yang vang menjadi induk perusahaan dan

manajemen kompetens) prinsipal.

5.1.1 Modet Kompetensi
Model kompetensi yvang digunakan oleh PT PMH (Gambar 5.1), terdiri dari
figa bagian utama, yaiu
- Kompetensi inti, berupa sekumpulan keaklian dan teknologi yang secara
kolektif memberi keunggulan bersaing suatu perusabaan.
- Kompstensi manajerial/behavioral, kompetensi yang menggambarkan
softskifl  seseorang balk yang tampak, maupun vang tersembunyi.

Kompetensi jenis ini digunakao terurama uatuk asesmen di PT PMH pada
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saat penerimaan karyawan baru dan pada saat akan promosi kenaikan

KI/kelompok jabatan.

- Kompetensi teknis, yang merupakan pengetahuan dan keahlian yang
diperiukan untuk melakukan sebuah pekerjaan dalam hubungannyadengan

posisi, fungsi dan jabatan.

I Managatal Beligvioral Coltpetency I
- Thirkng A:‘:}Z{:’z_y [  Managing Task

-Conceptual Thanking -Planning&Control
-Visioning -Decision Making

Personal Ef@ctiveness * Maxaging Peopls
Communication Skl -inftuencing Others
~ Adaptabiliey - Daveloping Peopla
-Developing Onesolf ~Tearnwork
Lontirtious improvement -Relationship Bralding
-Orgawizational Conmitment Lustoner Service Orignted

Technieal Competency

Gambar 5.1. Model Kompetensi di PT PMH
Sumber; PT PMH

5.1.2 Kompetensi Teknis
Manajemen kompetensi teknis yang dipergunakan oleh PT PMH untuk
bagian produksi, menganut kepada dua bentuk model kompetensi, yaitu model
kompetensi berdasar posist yang dibuat umum untuk beragam posisi dan model
kompetensi yang spesifik berdasar tingkatan posisi atau tingkatan fungsi kerja.
Katalog kompetensi teknis yang ada di PT PMH terdiri dari dua bagian
utama, yaitu general technical competency (Tabel 5.1} dan specific technical

compefency (Tabel 5.2).
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Tabel 5.1. General Technical Compeiency

No | Code Competency Element of Competency
; GT-PL-O1 Statisticol Process 1, X-R Condrol Chari
Canirol 2. Cp&lpk

3. QC Tools
2 GT-PL-02 | Product Knowledge 1. Product Name

2. Product Funciion

3. Simitarity Port
3 GT-PL-03 Process Knowledge V. Fliw Process

2. Operational Siardard
4 GT-PL-04 | Rejection System 1. Refection Process

2. Rejection Category
5 GT-PL-0S | Material Technology 1. Material Knowledge

2. Surface Hnishing

Suber; PT PMH
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Tabel 8.2, Specific Fechnical Competency

Na | Code Competency Elentent of Competency
l ST-PL -01 Technical 1. Basic Techuical Drawing
Drawing 2 VFR Drawing

2 ST-PL -2 Measurement 1. Measurement Metihod

2. Measuwrement Instriumeit

3 ST-PL-03 | Quality System |. Quality Stepiderd
2. Crivical Ouality Point

L

. Fraceability

4 Work Instruction

. PICA
. WSIRD
. Sampling Data Onafity

4 ST-PL -D4 | Reporting

p—

[

ded

Controf Line

Susaber: PT PMI

Sebagai catatan, PICA adalah singkatan darl problem ifdertification wid
corrective action, sedangkan WSIRD adaizh singkatan dan work sheei inspection
result daia.

Masing-masing kompetensi tersebut dibagi menjadi dua lingkatan taksonom:
pembelajaran, yaitu kognitif {pengetahuan) dan psikometoris (keterampilan)

Contoh pemetaan kompetens] terhadap jabatan di PT PMH bagian produksi
adalah dengan melihat perbandingan antara pemegang Jabatan dengan tingkatan
kompetensi yang digyaratkan {Tabe! 3 3). Pada tabel tersebut, jabatan operator dan
guality cortral line (QCLY diperbandingakan dengan bagian quality conirof
operation {QCQ), yaitu analis 1 dan analis 2 Kompetensi tekmis yang
dipersyaratkan kepada coperator hanya mencakup produci bunsledge dengan
tingkatan 2, process knowledge dengan tingkaran 2, measurement dengan

tingkatan 2, dan quality sysfem dengan tingkatan 2. Posisi quadity conirof fine
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(QCL) vang menempati jabatan yang lebih tinggi dibanding operator,

dipersyaratkan untuk menguasai delapan kompetensi.

Tabel 5.3. Perbandingan Tingkatan Technical Competency dan Jabatan

No Competency Opcraior QLI Analis 1 Analis2
’ QCo QLo
1 Stafistte Process Conprol - Level 2 Level 3 Levei 4
2 Praduct Knovwledge Lavel 2 Lavel 2 Level 2 Fevel 2
3 Process Krowiedge Level 2 Level? Level 2 Lovel 2
+4 Hejeotion Systen - Level 2 Level 3 Level 3
3 Materiagl Techmalogy - - Lovel 3 Leved 3
& Fechnteal Drasving - Level 2 Level 3 Tovel 3 .
7 Mensurcsent Levef 2 Lovel 2 Level 3 Level 3
8 {Puafity System Loved 3 Leval 3 Level 3 Lovel 4
4 Reporiing - Level 2 Leved 3 fove d

Sumber: PTPMH ,

Sebagai tambahan untuk memperjelas perbandingan pada fahel 5.3 tersehut,
maka struktur posisi guality contrel operation di bawsgh divisi produksi, dapat

dilihat pada gambar 5.2.
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i Hapala Divisi Produks I

Kepalalapartaraen
Froduksi
T
Kepala Sub Departamen | KepalaSub Dapt. QCO
i |
KY7 | EepilaSeksi Produksi | QCO Coord. i
1 " |
K16 1 Analis 2 ]
Porawan i
KIS i Annhs ]
i _
RI4 | QCL {
1
RIZ } Techuiriar ;
i

Kiaz Lm Operator

Gambar 8.2, Struktur Produksi dan QCO
Sumber: PT PMH

Sebagai catatan, istilah KJ adalah singkatan dari kelompok jabatan.

Setiap aspek kompetensi pada tabel 8 3, dijabarkan ke dalam tingkatan atau
hirarki dengan ukuran tingkatan/leve/ dari 1 sampai dengan 4. Adapun penjabaran
lebih lengkap mengensi tingkatan tersebut, dapat dilihat pada tabel 5.4,

Rentang mulai tingkatan I sampai deagan tingkatan 4 mewakili tingkatan
penguasaan kompetensi tingkatan pemula {(fevef 1) sampai dengan tingkatan abli
(level 4).

Ukuran pola pencapaian kompetensi untuk setiap tingkatan/evel terbagi
menjadi lima skala pencapaian (Gambar 5.3}, vaitu mulai dari skala 0 sampai
dengan skala 4. Sistim skaia tesebut sangat berguna terutama untuk memetakan
tingkat pembelajaran yang telah dicapai oleh karvawan Misalnya, seorang
operator untuk penguasaan kompeiensi product knowledge, dipersyaratkan untuk
mencapai tingkatar/feve! 2. Setelah dilakukan asesmen, ternvata skala yang
dicapal untuk tingkatanflevel 2 tersebut barw mencapal skala 3. Hal tersebut
menunjukkan babwa penguasaan kompetensi operator tersebut, baru mencapai
80%-89% dan tingkatanileve!/ 2. PT PMH menstardarkan skala minimal dari
fingkatan/leve/ penguasaan kompetensi adalah skala 2 atau minimal 70%

penguasaan.
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Tabel 5.4, Tingkatan Matriks Kompetensi

Tmgkatan/Level Matriks Kompeiensi

mendasarinya adalah mengerti

Tingkatan Karakteristik
Tingkatan 1 - DO
Seseorang dapat melakukan sesusi dengan Menyatakan
tugas yang diberikan. Yang mendasarinya Menyebutkan
adalah ingatan dan hafatan Melakeanakan
| Tingleatan 2 - UNDERSTAND
Seseorang dapat melakakan sesuai dengan Membedakan
tugas yang diberikan dan mengerti tethadap | aeniclaskan
apa yang mereka lakukan, Yang Mengetahui

Memberikan contoh

Tingkatan 3 - ADAPT

Sescorang telah mampu melakukan fugas Mengidentifikasi
dan mengerti apa yang mereka lakukan Y
sehingga dapat mengetahui suatu kondisi I

perubahan atan abnormal. Yang Mersmalkan
mendasarinya adalah dapat mengidentifikasi

Tingkatan 4 - APPLY

Sescorang telah mampu melakukan tugas Mengatur

dan mengert apa yang mercka lakukan Menganalisis
sehingga dapat mengetahui suaty kondisi -
perubahan atau abnormal, Kemudian Membandinglkan
menerapkannya menjadi suatu pola kerja. Mengevaluasi
Ydng mendasarinya adalah analisis dan .

evaluasi. Menyimpuikan

Sumber: PT PMI
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Skala | Koide

Skala 0

Memenvhi < 60 % standar kompetensi @

Skalal
Memenuhi 60% -£9% standar @

kompetensi

Skala2
Memenuhi 70% -79% standar @

kompetensi

Skala 3
Memenuh: 80 % -85%% standar @

kompetens

Skanlad

Memenuhi 90 % -100% standar .
kompetensi

Gambar 5.3. Skala Untuk Setiap Tingkatan
Sumber; PT PMH

Techmical Competency
Ceneral Specific
U 1]
£ 8 =
3 3 ¥ 5
a = = 3 ¥
= S g S 3 &
< s N 5 3 &
- = T = = =
= = (] 3 g
g 3 = 5
& &
Tingkatan 1] 2 [3[4|a1| 2 [3|4f2]| 2 [3]|s[2]2| 3 |4
Operator O . @ @
Y | Operator @ G 0 EB
Z | Operator 6 N @ @

Gambar 5.4. Contoh Matriks Kompetensi
Sumber: PT PMH

Untuk memahami tingkatan kompetensi yang dibutuhkan pada berbagai
tingkatan dalam hirarki organisasi, dan penentuan jumlah kompetensi yang

dibutuhkan pada masing-masing tingkatan di PT PMH, maka disusun matriks
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kompetensi, Data matriks kompetensi tersebut didapatkan setelah dilakukan
PrOSEs asesmen.

Contoh mairiks kompetensi yang digunakan oleh PT PMH (untuk operator
produksi), dapat dilibat pada gambar 5.4, Jumlah kompetensi yang dipersyaratkan
untuk dikuassal adalah empat kompstensi, vaitu:

~ Product mpwiledpe, dengan tingkatanilevel 2.

- Provess knowledge, dengan tingkatanffeve! 2.

- Measurement, dengan tingkatanffevel 2.

~ (uerdity Systern, dengan tingkatanfievel 3.

Pada pambar 5.4 tersebut, operator Z sudah menguasai kompetensi product
knowledge dan process knowledge tingkat 2 {yang dipersyaratkan), dengan skala 4
(90%-100%). Untuk kompetensi measurement tingkat 2 baru mencapa skala 3,

dan kompetensi guality sustem tingkat 2, baru mencapai skala 2.

5,1.3 Asesmen Kompetensi Teknis

Technieal Competency Assessment di PT PMH adalah aktivitas pengukuran
untuk mengetahul penguasaan karyawan dengan jabatan terientu, terhadap
pekeriaannya berdasarkan standar kompetenst yang telah dipersyaratkan,

Tupuan dilaksanakannya technical competency assessment {TCAY di PT
PMH, adalah mengetahui peta dari kompetensi teknms karvawan dalam rangka
peningkatan guality compelency, untuk mendukung strategi perusahaan.

Yang didapat dari pelaksanaan asesmen kompetenst tekmis di PT PiH,
adalah;

- Mengetahui tingkatanfleve/ dan kesenjangan/gap penguasaan kompetensi

teknis terhadap standar kompetensi teknis vang telah dipersyaratkan.

- Menentukan program pelatihan untuk pemenuhan kesenjangan/gap antara
pencapaian aktual kompetensi dengan standar kompetensi yang telah
dipersyaratkan,

Penilaian kompetensi di PT PMY, diartikan sebagai:

- Proses pengurmpulan buktt kompetensi.

- Keputusan mengenai kompetensi pekerjaan terhadap standar yang

disvaratian.
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- Bukti kompetensi vang dikumpulkan ketika sessorang bekera di saw
pekerjaan.
- Pengujian pelaksanaan terhadap prosedur atay proses yang diketahui
dalam lingkungan kerjanya.
Dalam pelaksanaan fechnical competency assessment di PT PMH untuk Ki
6 ke bawah, yang ditunjuk sebagai asessor biasanya adalah atasan karyawan yang
bersangkutan, Berbeda dengan metoda asesmen untuk kompetensi besavioral
yang pelaksanaannya diserabkan kepada pihak HRD dan konsultan dari Juar PT
PMEL
Metoda pengujian vang digunakan oleh PT PMH untuk asesmen
kompetensi teknis, dapat dilihar pada tabel 5.5, Metode pengujian tersebut secara
grris besar terbagi menjadi dua, vaitu M class {tes wilis dan wawancara} dan

observasi di lapangan.

Tabel 8,3, Metode Pengujian Kompetensi Teknis

\\""'u,“ Metode f2 Class Ob servas
Mareri Uiz \.,\\ (Tes Tolish W ancas Al Kejal
i, Fengetalivan Tt e
2 hoteramprlan e N
2 Lokumentan it e R e
4 BustemiProsedur - el RS

Sumber: PT PMH

Ketiga metode pengujian tersebut sebagal alat untuk menterjemahkan
technical competency assessment guide {Lampiran 1), menjadi kelompok alat tes.
Lampiran 1, adaleh contoh untuk jabatan guafity control fine (QCL}.

Hasil dari techrdcal competecy assesment dapat disvaluasi menjadi dua
bagian vaitu;

- Kompetensi karyawan berada di bawah standar kompstensinya, untuk v

karyawan perlu mendapatkan pelatihan  untuk  memenuli  standar

kompetensi,
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- Kompetensi karyawan berada di atas atau sama dengan standar
kompetensinya. Untuk itu kompetensinya terus-menerus dipantau untuk

Technical Competency Assessment periode berikutnya.

5.2 Implementasi Strategi Membangun Kompetensi Teknis

Sub bab ini membahas tentang bagaimana implementasi dari strategl
perusahaan PT PMH, yaitu vehicle human technical competency development.
Implementasi ini dijalankan oleh sebuah tim yang khusus dibentuk dari berbagai
bagian yang terkait dengan masalah kompetensi teknis.

Pembahasan pada sub bab ini dibatasi hanya sampai bagaimana usaha tim
yang ditunjuk oleh manajemen PT PMH, dalam membangun kelengkapan

manajemen kompetensi, khususnya manajemen kompetensi teknis,

5.2.1 Latar Belakang Proyek

Seperti yang sudah dibahas pada bab sebelumnya, yaitu adanya tuntutan baik
dari eksternal (kondisi makro ekonomi dan persaingan) maupun internal (instruksi
dari dewan direksi), maka proyek human ftechnical competency development
dijalankan di PT PMH.

Selain itu, dan beberapa bagian yang menjalankan proses asesmen di tahun
2008, dengan contoh hasil dari matriks kompetensi teknis (Lampiran 2),
didapatkan hasil yang kurang memuaskan. Kesenjangan antara pencapaian aktual
kompetensi dengan tingkat yang disyaratkan masih ada. Contoh matriks
kompetensi pada lampiran 2 tersebut, merupakan matriks kompetensi untuk
quality control line (14 orang). Angka skala rata-rata 1,98 menunjukkan bahwa
skala rata-rata pencapaian masih di bawah yang disyaratkan, yaitu skala 2 (70%-
79%). Skala untuk kompetensi gambar teknik adalah 0 untuk semua QCL, yang

berarti pencapaian kompetensinya masih berada di bawah 60%.

5.2.2 Pembentukan Tim
Agar proyek tersebut berjalan batk, maka dibentuk tim khusus dari berbagai

bagian yang terkait. Anggota tim berasal dari enam divisi dan dua bagian
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setingkat divisi, Dipimpin oleh seorang project leader (kepala divisi), dengan
anggota sebelas orang manajer dan enam orang kepala seksi.

Keanggotaan tim tersebut lebih terperinci, dapat dilihat pada tabel 5.6.

Tabel 5.6. Anggota Tim Kompetensi Teknis

Praject Leader I Kepala Divisi
Divisi HRD 1 Manajer, 2 Kepala scksi
Divisi Produksi ] 2 Manajer
Divisi Produksi 2 2 Manajer
Anggota Dm51 Produksi 3 2 ManaJ:cr
Divisi Onality Technology 2 Manajer
Divisi Engineering | Manajer, 1 Kepala Scksi
Quality System Development 1 Kcpala Seksi
| Quality Management System 1 Manajer, 2 Kcpala scksi

Sumber; PT PMH

Beban yang dihadapt oleh seluruh anggota tim cukup berat, dengan
keterbatasan waktu yang tersedia, akan tetapi dituntut untuk menjalankan dan
menyelesaikan proyek dengan waktu yang singkat/pressure to speed.

Tahapan-tahapan yang dijalankan oleh tim untuk proses implemetasi

manajemen kompetensi teknis di PT PMH, dapat dilihat pada gambar 5.5.

A farrresgrarniens

x | — = P — Profect Teoss Plan =
Comuniitniens 1 T s
I .
~ aw 1 _ ) -, Ui Comperence
e Carpeten e Grigfde  —— -7 Pt i
Preparation =1 o o - R PP
R SR, N
- 1 - e
[ - Asvessnent — PO el Dt
Fxecurion i 1
. - |
i -~ Competeniny Managenans Cyvolr —
1 . .

Ireprovemens

Gambar 5.5. Tahapan Implementasi
Sumber; PT PMH

Schedule yang dibuat oleh tim, dapat dilihat pada tabel 5.7,
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Tabel 5.7, Schedule Tim Kompetensi Teknis

NG Aktivitas
1 | Sosialisasi konsep kepada angeota Tim
2 | Kelengkapan standar kompetensi terhadap jok fitle
3 ! Persamaan job ftle senua Produksi
4 | Pembuatan gssessment guide
3 | Pombuatan matceri assesspwent

Sumber: PT PMH

Sedangkan untuk project seope, dengan keterbatasan waktu yang tersedia,

maka tim memutuskan untuk mengambil priontas awal pada pembangunan

kompetensi teknis uatuk kelompok jabatan gualfily confrol e (QCLY, operator

dan KJ 5&6 QCO (Tabel 5.8).

Tabel 8.8, Project Seope

Jabatan

Seksi Produolai

Onerator

Opr. Fiaal Bup

{2CL

Tekoisi

Opr, Checlanar

Kisdant

Repairman
| Opr. Final Check

Peraiciun { sy

o

s

L]

Sub Perakatan

B

B L]

= =

-

Perakilag Mesin

Peralolar: Rods

Pensecoran

Fengecaton Plastk

Peagecatan Haja

o e e ik

WM e e e b

Femycpnbag

E

Pengulasan

Pembentakan Thn

LR T E I T B

Imeks Plasik

\i

Pomesinan

e

QGCO

Sumber: PT PMEB
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Hal tersebut diputuskan dengan pertimbangan bahwa jabatan-jabatan
tersebut merupakan garis depan (fromline), yang berhubungan langsung dengan

pelaksanaan kualitas proses produksi.

5.2.3 Hasil Temuan ¥im
Setelsh tim menyelesaikan tahapan-tahapan proyek, yaitu:
- Analisis kelengkapan standar kompetensi tethadap job fitfe.
- Persamaan job #itle semua produksi.
- Pernbuatan assessmeni guide.
- Pembuatan maten assessmen/,
ditermukan masatah-masalah yang terjadi dalam implementasi sistim manajemen
kompstensi 1ekmis di PT PMH {competency management cycle), diantaranya
adalah;
~ Inkonsistenst pelaksanaan fechwical competency assessmen! di bagian
produksi untuk tiga lokast pabrik yang ada.
- Adanya perbedaan job fiffe dalam struktur organisast bagian produksi yang
sama tetapi berbeda pabrikilokasi.
- Belum adanya standar kompetensi teknis untuk jabatan tertentu di bagian
produksi.
- Terjadinya perbedsan dalam pola implementas) tecloncal competency

assessment, termasuk bentuk dan jenis soal tes.

8,2.3.1 Inkonsistensi Pelaksanaan TCA
Beberaps diantara tidak konsistennya management cycle dari pelaksanaan
techrival competency assessment (TCA) yang terjadi adalah:

- Masing-masing pabrik/divisi produksi, berbeda dalam hal jadwal
pelaksanaan rutinitas TCA. Dalam hal ini, ada divist yang rutin
melaksanakan, ada pula yang tidak rutm.

- Terjadinya job rofation baik antar pabrik, antar departemen, antar seksi
yang tidak melalui proses TCA terlebih dahulu untuk memastikan

kelayakan kompetensi teknis pada jabatan yang baru.
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- Placement maupun promosi jabatan yang tidak melalui proses asesmen,
baik TCA maupun poresrial assessmeni (pehavioral).
Salah satu diantara penyebab uama tegadl inkonsistensi tersebut adalah
independensi proses TCA yang sepenubnya dikendalikan oleh pihak produksi
tanpa melibatkan pihak HRD,

5.2.3.2 Perbedaan Job Tide

Temuan dari tim dalam tahapan permeriksaan jod fitle untuk semua bagian
produksi, diantaranya adalab adanya job titfe planner di perakitan roda di salah
satu pabrik, sedangkan job fitfe tersebut tidak ditemukan di dua pabrk yang fain
(Tabel 5.9).

Tubel 5.9, Perbedaan Jeb Tiffe Perakitan Raeda

" Perakiian | Perskitsn § Perakiian

R KI1 Rodal | Roda2 | Roda3
Section Head K v \Y ¥
Foreman F vV vV Vo
GCL 1 v v B
Teknisi 4 Y A v
Planner 4 ¥
{hpcknian 3 vV ¥ v
Operatar 7 3 v ¥ ¥
Uescralor 1 2 £% Y Y
Sumber; T PMH

‘Tabel 3.10, Perbedaan Job Title Peagecatan Plastik

, Pengecatan | Pengecatan - Pengecman | Pengecatant | Peneecatan

dob Fite | Ki | 0 8| Bl 1B | Phostik | Plastk A | Plasiik 38
Section Head | K A% ' ¥ v Y
Fareman F v Y v v v
QCL 4 Y v ¥ ¥ £
Teknis: 4 v v v ki ¥
Planner 4 v Y ' X X
Adiver | ¥ v Y v ¥
 heok man 3 v k' k% X X
Operator 2 3 X X v V'] v
Operator 2 ¥ )% 5 Y b

Sumber PT PMH
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Contoh temuan dari tim yang lais dalam tahapan pemeriksaan job fitfe untuk

semua bagian produksi, adalah untuk bagian pengecatan plastik (Tabel 5.10).

Perbedaan dari ketiga pabrik meliputi job fitle planner, check man dan operator 2.

%.2.3.3 Jabatan Tanpa Standar Kompetensi Teknis

Dari aspek kelengkapan standar kompetensi teknis untuk masing-masing

jabatan vang terdaftar di bagian HRD, maka ditemukan untuk beberapa jabatan

tertentu belum memiliki job description dan standar kompetensi teknis (Tabel

5.11)

Tabel 8.11. Jabatan Tanpa Job Description

o
B
R
R

Proses Produisi

Chaeckman

Repatrman

Fiving eest (OP2

Adixing
Teknigi
Forgman

Pendukung Perakitan

Perakitan Unii

< |«

Perakitan Mesin

-
hl

<< Online Inspector

Perakitn Roda

ot |t [

Pengecoran Tekanan Tinggi

Pengecoran Gravilasi

Pengesoran Tokanan Rendah

Pengecatan Flastik
Pengecaten Baja

Penvepuhian

Penselasan

LS AT PR

Pencetakan Pelek

Inicksi Plastik

< S| < Oeraior Mesin

Panesinan

e e R R D e et o Wity Comtrod Liviel

<
il ieleleigiale iz
< wle clelaigicleidicicic «

Adla jubatan, ada job dexoription
Ada whnas, 1wk adn job doscription
Tidak ads jabaian

‘S,:‘

Bumbor: T PMH

Jabatan teknisi untuk proses pemesinan maupun check nor untuk beberapa

proses, belum ada job description dan standar kompetensi teknis.
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%,2.3.4 Perbedaan Pola Implementasi Assessment

Perbedaan pola implementasi TCA untuk bagian produksi diantara tiga
pabrik vang ada, diantaranya adalah bentuk dan jenis soal tes yang berbeda.

Hal tersebut terjadi karena belum adanya standar alat tes yang baku untuk
semua jenis proses dan jabatan, untuk semua pabrik, yang mengacu kepada
technical compelency assessment guide dan metode pengujian kompetensi teknis
(Tabel 5.5). Akibat dari hal tersebut, maka masing-masing pabrik mempunyai
standar tersendiri dan validitas hasil vang berbeda.

Dengan mengambil contoh bentuk soal asesmen untuk operator bagian
praduksi pengecoran {pabrik 1 dan pabrik 3), maka contoh perbedaan tersebut
lebih jelay dapat dilihat pada tabel 3.12 dan tabel 5.13.

Tabel 5.12, Contoh Seal Pengecoran Pabrik 3

Kompetensi Perianyaan
Preise Proscs Gantbarkan diagram proscs mulal dari charging
& Melting hingpga sepply ke holding

Apd wajvan proscs prehemting meling furnace
Apm fingsi preheating pada ingol?
Apz tnioan proses Faxing?

Apa tujuan proses disfuging?

A3 (ujuan Lilfing fimel
Jelaskan aijuan proses GBF
Jelaskan standar iewmporatst mnluk koporiuan pre-

Parameter | Temperatur | beathry melting dan Folding Furnace doleh
dalam pralik}.

Sebutkan starsdar-standar tempersing antuk proses
meiting

Sebutian standar pressere bahan bakar, udata dan
LPG untuk keperiuan proses melting,

Schutkan standar pressury pas Argon umuk
keperhuan GBF rreamment.

Wak, Sebutkan siandar iliing Hme.

Sebutkan lama wokly GBF untuk molfen.

Presyore.

Sumber: PT PMH

Tabel 5.12 di atas adalah contoh soal asesmen wntuk operator starion
meitingfpeleburan {(salah saty bagian dalam proses pengecoran} untuk elemen

kompetensi process Anowledge di pabrik 3. Di sini, aspek-aspek teknis vang
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menjadt pertanyaan cukup mewakili kondisi proses, akan tetapi belum menjawab
tuntutan tingkatan 2 standar kompetensi anderstand (Tabel §.4), yaitu soal untuk
membedakan, menjelaskan, mengetahui dan memberi contoh.

Tabel 5.13 adalab contoh soal asesmen untuk semua operator bagian proses
produksi pengecoran, untuk elemen kompetensi process knoeledge di pabrik 1.1
Pabrik 1 tidak membedakan bentuk soal untuk setiap process siation yang ada di
dalam proses pengecoran, artinya untuk setizp operator dipertakukan sama. Aspek
teknis yang menjadi pertanyzan tidak mewakili kondisi proses yang ada, dan
masih belum menjawab funtutan tingkatan 2 standar kompetensi understend

{Tabel 5.4), vaitu soal untuk membedakan, menjelaskan, mengetahui dan memberi

contoh,
Tabel 5.13. Cantoh Soal Pengecoran Pabrik 1
Kompetensi Pertanvaan
Pracesy Knowiedpe Schutkan nama staiion dan CT (eyele rime) i starion anda |
Scbutkan parameter mesin di tompat anda ditupagkan

Sunber: PT PME

Sebagai catatan, pada proses pengecaran terdapat berbagai process sfation
yang berbeda dengan kebutuhan kompetenst vang berbeda. Contoh progess starion
yang ada di dalam proses produksi pengecoran adalah:

- Melting.

- Mesin cor.
~ Trimming.
- I'inishing.

- Blasting, dan lain-lain.

5.2.4 Peayelesaian Masalah

Berdasarkan masalah-masalah yang ditemukan proses managemenr cycie
implementasi manajemen kompetensi teknis di PT PMH, maka penyelesaian yang
dilakukan adalah:
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Pelaksanaan dan pengontrolan rutin (monfhly review) yvang dikoordinasi
oleh bagian HRD, untuk pengatasan terhadap inkonsistensi pelaksanaan
TCA.

Penyeragaman joh fitle untuk setiap seksi produkst vang sama di semua
pabrik. Jabatan plasser di perakiten roda 2 dihilangkan, Jabatan planner,
check man, dan eperator 2 di pengecatan plastik dipakai di semua pabrik.
Pembuatan standar kompetensi teknis dan job descriprion untuk jabatan
teknisi pada sekst proses pemesinan dan check man untuk lima seksi
lainnya,

Penyusunan alat tes asesmen yang dibuat standar, baik dalam bentuk tes
tertulis {soal}, tes wawancara (daftar perfanyaan) dan obscrvasi (daftar

perianyaan), yang berfaku sama untuk semua pabrik.

Standar penyusunan alat tes asesmen yang baru adaish dengan mengikut

kerangka seperti pada Tabel 5.14.

[engan kerangka penyusunan alat tes pada tabel 5,14, unk masing-masing

station {melting, cor dan blasring) maka sudah tercakup penyesuaian deagan:

Jenis Kompetensi, dalam hal ini dengan contoh pengetahuan kognitif
product inowledge dan process kowledge.

Penjabaran bagian/swd dan kompetensi, demgan contch wmesin, 1oofs,
proses kerja unfuk kompetensi process nowledge.

Penyesuaian dengan kebutuhan kompetenst tingkat 2 (understand), yaity
membedakan, menjelaskan, mengetahui, dan memberikan contoh,

Mainks hubungan dengan alat tes, yaitu berbentuk soal tes tertulis, soal

wawancara dan soal observasl

Universitas indonesia

Evaluasi Sistem..., Raden Erly Prijadi, FEB Ul, 2009



58

Tabel 5.14. Kerangka Penyusunan Alat Tes

Kogmtl Assexment Pengecomn
Tools Srasion
Kompetenst Sub Level 2 ST | SW : SO Melting | Cor | Blasting
Product | Part Membedakan A%
Knowledge | Komponen | Menjclaskan Vv
metgricl Mengetahui by
Membernikan
Contoh ViV Y
Mesin Membedakan v
Equipment | Menjelaskan VIV
TPM Mengetahui Yy
Memberikan
{entoh Vi Vv ¥
Touis Membedakan L%
Menjelaskan vy
Mengetahui 1%
Memberikan
Process Contoh VIiv ¥
Knowledge | Proses Membedakan v
Kerm Menjelaskan ViV
Mengetahio v
Memberikan
Contoh V| VIV
Alar Uksr | Membedakan y
Menielaskan vy
Mengetals v
Memberikan
Contoh Viv | ¥

ST Sond Test, dengar fokasi di kelas
SW: Soal Wawancara, dengan lokasi di kelas
30 Soal Observast, dengan Jokasi di Iapangan

Sumber: 8T PMBE

Contoh bentuk soal yang sudah mengikuti pola kerangka pada tabel 5,14
adalah seperti terlihat pada tabel 5,15
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Tabel 5,15, Soal Operator Melting

Operator Sation Melting

Leved
Rompeienst Sub 2 Soal Test {ermlis}
Process Roegin b Apa perbedaan mosin fmce dongan bolding furnace?

Jotagkan pengaruk periakuan pre-hearing ingot pada weliing
Knowledge | Faouipment 1 Mj | farnaee]

TPM - Mg | Apa maksud roratafly clesed pada vefve di mesin fiomace?

MC [ Berikan contoli ketidaknormalan mesin firnace!

Soal Wawancara

Mj Jika diinginkan emperalr frodding = 150°C, jelaskan
sl “SV" vang teriera pada parel wntporalur?

MC | Coniobkan akibat vang tegadi pada meftes apabila piniy
hotding firnace bocor.

Soal Observasi

MC | Peserta dintnta memberikan contoll penycicinn lemperatuy
mesin fenace sesum standar oporpst

Kererangan; Mb: Membedakan, Mj: Menjelaskan, Mg Mengetahni, MC; Member Conich

Sumber FT PMH

Adanya langkah pengatasan vang dilakukan oleh tim Jhwman fechmicol
competency development, diharapkan untuk dapat menjawab permasalahan
implementasi manajemen kompetensi tekmis di PT PMH. Konsistensi dan validitas
dart implementasi manajemen kompetensi teknis, menjadikan semua karyawan
tervalidasi untuk menjzlankan tugas jabatannya sesuai dengan standar kompetensi
PT PMH.  Selanjutnya, dibarapkan masalah kegagalan produk dari sisi manusia
{workmanshipy, baik yang lolos ke konsumen maupun yang terjadi dalam proses
produksi bisa ditekan, sehingga dapat mendukung obyekfif sirategi vang
dijalankan oleh PT PMH.
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BABY
KESIMPULAN DAN SARAN

5,1 Kestmpulan

Dari analisis mengenai manajemen strategi yang dilakukan penulis, yaitu
studi kasus PT PMH menggunakan diamond strategic management, dan analisis
yang difckuskan pada evaluasi elemen vehicle human lechuical competency
development, muka dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu:

- Kondisi eksternal, munculoya pesaing baru yang cukup kuat, persaingan
antar pemain yang semakin ketat, konsumen dengan daya tawar makin
tinggi, fluktuasi harga bahan bakar minyak, krisis ekonomi global yang
berakibat pada turunnya permintaan, kenatkan suku bunga kredit,
penurunan nilai tukar Rupiah, pergeseran ke pasar segmen rasional.

~ Kondist internal, tuntutan untuk memenuhi kepuasan konsumen, dari sisi
kualitas pelavanan dan kualitas produk. Tuntutan fokus perbaikan
kegagalan produk akibat kesslahan mamusia, baik vang terkirim ke
konsumen maupun dalam proses produks:.

Kesemuanya {tu menumut organizational capability yang kuat, yaitu
kualitas dari swman capital yvang kompeten, sehingga periu dibangun kembali
quality competency, development corporate cuitire, development mamgacturing
culture, improvemend, dan juga inovasi.

Dicimond strategic management untuk PT PMH sesuai dengan obyekef
perusahaan dengan fokus pada vehicle, yaitu evaluasi dan pembangunan kembali
manajemen kompetensi teknis dalam hubungannya dengan elemen yang lain
adalab:

- Arena, untuk mempertahankan kompetensi inti, meningkatkan efisiensi
proses manufaktur, penjualan, servis dan distribusi.

- Differentintor, untuk menjaga imej merek, harga yang kompetitif dengan
fitur yang lebih, produk {(gualify} dan daya tahan produk (relichility)

yang sudah tertanam di benak konsumen,

&0
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- Stage, pressure to speed yang datang dari krisis ekonom global,
perubahan daya beli konsumen, tekanan kompetisi dari kompetitor,
sehingga harus cepat mefakukan penyesuaian.

- Economic logie, untuk memenuhi pergeseran target product pyramid
profit model ke arah segmen rasional yang menuntut efisiensi yang
tinggl sepanjang value stream process.

Dalam analisis vehicle evaluasi dan pembangunan kompetensi teknis yang
dijalankan oleh PT PMH, penjabarannya adalah:

- PT PMH sudah menjalankan manajemen kompetensi dan memiliki
model  kompetepsi tersendiri, yang merupakan gabungan antara
manajemen kompetensi FT AWC dan prinsipal.

- Masih adanya kesagalan produk yang terkicim ke konsumen dan
tingginya kegagalan produk di dalam proses produksi akibat kesalahan
manusia, sehingga pihak dewan direksi mengeluarkan pesan dan
mengambil keputusan untuk melakukan evaluasi dan membangun

kembali manajemen kempetensi yang sudah ada.

#

Hazsil temuan dart tirm khusus vang dibestuk untuk membangun kembali
manajemen kompetensi teknis di PT PMH, diantaranya adalah
pelaksanaan rechiical competency assessiment (TCA) di bagian produksi
belum konsisten, adanya perbedaan jeb titfe antar bagian produkst yang
sejenis dan tidak tercatat di HRD, adanya jabatan tertentu yang belum
mempunyai standar kompetensi teknis, adanya perbedaan dalam pola
implementasi TCA, yaitu bentuk dan jenis soal tes.

- Penyelesaian masalah manajemen kompetensi teknis yvang disosun oleh
tirn PT PMH adalah dengan cara pengontrolan nitin ¢leh bagian HRD
agar pelsksanaan TCA lebith konsisten, penyeragaman job title,
melengkapi standar kompetensi untuk setiap jabatan yang ada, dan
penyusunan alat tes asesmen yang dibuat standar, baik dalam bentuk resr
tertulis {soal), tes wawancara {daflar pertanyaan) dan observasi {daftar
pertanyaany, yang berleku sama untuk semua pabrik. Alat tes asesmen
yang standar mengacu pada sebuah kerangka vyang mencakup

penvesuaian dengan jenis kompetensi, penjabaran bagian/swd  dar
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kompetensi, penyesuaian dengan kebutuhan kompetensi, dan matrks
hubungan dengan alat tes, yaitu berbemtuk soal tes tertulis, soal
vawancara dan soal observast,

Dengan  adanya perubahan  dalam  sistem  implementasi  manajemen
kompetensi teknis di PT PMH, diharapkan validitas TCA akan lebih tingg,
sehingga hasil dari matriks kompetensi teknis karyawan sesuai dengan standar
kompetensi  teknis  yang dibutuhkan oleh  perusahaan. TPada akhirnya
organizational capabilify dapat dibangun menjadi febih kuat. Tingkat kegagalan
produk dan proses produksi yang belum efisien akibat kesalahan manusia
(masalah  kompetensi), dapat dirimimalisasi  sehingga diharapkan dapat

menunjang obyektif strategi perusahaan,

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan oleh penulis terhadap manajemen strategi yang
dijalankan oleh PT PMH dalam kaitannya dengan manaiemen kompetensi, adalah:
- Untuk menghadapi perubshan vang tidak pasti dari ancaman eksternal
sepertt integrast ASCAN, globalisast dan perkembangan kemajuan
pesaing, akan lebib baik apabtla PT PMH melakukan evaluasi glang
standar kompetensi tekms yang ada. Jadi tidak hanva sekedar evaluasi
emplementasi dari standar kompetensi yang ada
- Apabila waktu yang tersedia lebih panjang, ada baiknva tim manajemen
kompetensi teknis PT PMH, dalam menyusun alat tes untuk TCA dibuat
tebil spesifik, berdasarkan jenis proses teknolog produksi, adanva
pembedaan bobot setiap séation kerja, sehingga validitas tingkat
pengukuran kompetenst akan lebih baik lagi,
- Saran untuk penelitian selanjutnya, dapat dilakukan penelitian mengenat
aplikasi proses asesmen mulal dari #740d, evaluast 1ridd, real assessimem,
pemetaan hasil asesmen, pemenuhan kesenjangan kompetensi maupun

fechmival compeiency manangenient cycle,
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Lampiran 2: Matriks QCL
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